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laporan aktualisasi dengan judul ”Optimalisasi Program INFODOL (Informasi 

Kendaraan Over Dimension Over Load) Untuk Mendukung Kebijakan Zero 

ODOL Oleh Dinas Perhubungan Kabupaten Tanjung Jabung Barat”  ini 

dapat disusun dan diselesaikan dengan lancar. Laporan ini merupakan 

pelaksanaan tugas aktualisasi dalam rangka mengidentifikasi dan memecahkan 

isu yang terjadi di unit kerja serta merupakan salah satu syarat untuk dilantik 

menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS) di lingkungan Pemerintah Daerah 

Kabupaten Tanjung Jabung Barat.  

Identifikasi isu yang di angkat menjadi topik dalam laporan aktualisasi ini 

ialah belum optimalnya pelayanan informasi angkutan barang terhadap  

kendaraan Over Dimension Over Load (ODOL) di Kabupaten Tanjung Jabung 

Barat. Guna menanggapi isu tersebut diperlukan solusi berupa pembuatan media 

pelayanan informasi terhadap pelaku usaha dan pengemudi angkutan barang 

tentang dampak negatif kendaraan Over Dimensi Over Load (ODOL) sebagai 

tahapan awal penanggulangan maraknya ODOL untuk mendukung kebijakan 

Zero ODOL. 

Selama penyusunan Laporan Aktualisasi ini, penulis mendapatkan banyak 

bantuan dari berbagai pihak berupa dukungan, petunjuk, bimbingan serta 

motivasi dan saran. Sehingga dalam kesempatan ini penulis mengucapkan 

terimakasih kepada : 
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aktualisasi ini dapat memberikan manfaat dalam peningkatan kinerja instansi, 

khususnya di lingkungan Dinas Perhubungan Kab. Tanjung Jabung Barat.  

Bukitinggi, 10 Oktober 2025  

Peserta   

 

Muhammad Ammar Faris, S.Tr.Tra 

NIP. 20011002 202503 1 001  



v 
 

DAFTAR ISI 

 Halaman 

LEMBAR PERSETUJUAN  LAPORAN PELAKSANAAN AKTUALISASI ......... i 

BERITA ACARA SEMINAR LAPORAN PELAKSANAAN AKTUALISASI ........ ii 

KATA PENGANTAR............................................................................................ iii 

DAFTAR ISI .......................................................................................................... v 

DAFTAR TABEL ................................................................................................. vi 

DAFTAR GAMBAR ............................................................................................ vii 

BAB I  PENDAHULUAN ...................................................................................... 1 

A. Latar Belakang .......................................................................................... 1 

B. Tujuan ........................................................................................................ 4 

C. Ruang Lingkup .......................................................................................... 5 

BAB II  PROFIL INSTANSI DAN PESERTA ....................................................... 7 

A. Profil Instansi ............................................................................................. 7 

B. Profil Peserta ........................................................................................... 11 

C. Profil Role Model ..................................................................................... 12 

BAB III RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI ....................................... 13 

A. Deskripsi Isu ............................................................................................ 13 

B. Penetapan Core Isu ................................................................................ 17 

C. Analisis Core Isu ...................................................................................... 19 

D. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu ................................................. 21 

BAB IV CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI ........................................ 22 

A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi ......................................................... 22 

B. Matriks Pelaksanaan Aktualisasi ............................................................. 23 

C. Matriks Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)........ 31 

D. Capaian Penyelesaian Core Isu .............................................................. 32 

E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu ........................................................ 33 

F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi ................................................ 34 

BAB V KESIMPULAN DAN REKOMENDASI .................................................. 35 

A. Kesimpulan .............................................................................................. 35 

B. Rekomendasi ........................................................................................... 36 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 38 

 



vi 
 

DAFTAR TABEL 

 

Halaman 

III. 1 Identifikasi Isu ............................................................................................. 13 

III. 2 Jumlah Kendaraan ODOL Dalam/Luar Kota Bulan Mei ............................ 15 

III. 3 Jumlah Dokumen Penumpang Angkutan 5 Tahun Terakhir ....................... 16 

III. 4 Jumlah Juru Parkir ..................................................................................... 16 

III. 5 Penetapan Core Isu dengan Metode APKL ............................................... 18 

IV. 1 Jadwal Kegiatan Aktualisasi ....................................................................... 22 

IV. 2 Matriks Pelaksanaan Aktualisasi ................................................................ 24 

IV. 3 Matriks Rekap Habituasi NND PNS (BerAKHLAK) ................................... 31 

IV. 4 Tabel Capaian Core Isu .............................................................................. 32 

IV. 5 Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi ................................................................... 34 

 

 

  



vii 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Halaman 

II. 1 Bangunan Dinas Perhubungan Kab. Tanjung Jabung Barat ........................ 7 

II. 2 Profil Peserta ............................................................................................... 11 

II. 3 Profil Role Model ......................................................................................... 12 

III. 1 Diagram Fishbone ...................................................................................... 19 

 

 

  



viii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Halaman 

Lampiran 1. Laporan Minggu Ke-1 ................................................................... 40 

Lampiran 2. Laporan Minggu Ke-2 ................................................................... 46 

Lampiran 3. Laporan Minggu Ke-3 ................................................................... 58 

Lampiran 4. Laporan Minggu Ke-4 ................................................................... 72 

Lampiran 5. Laporan Minggu Ke-5 ................................................................... 84 

 

 



1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Transportasi merupakan salah satu sektor strategis yang mendukung 

pembangunan nasional ataupun daerah. Adanya sistem transportasi yang 

aman, tertib, dan berkelanjutan tentunya akan berdampak langsung terhadap 

mobilitas masyarakat, kelancaran pengiriman barang serta pertumbuhan 

ekonomi suatu wilayah. Dalam konteks angkutan barang, moda transportasi 

darat memiliki peranan penting, terutama dalam mendistribusikan hasil 

produksi dari daerah menuju pusat pemasaran. Namun, masih terdapat 

masalah serius berupa banyaknya kendaraan angkutan barang bak terbuka 

yang Over Dimension Over Load (ODOL) hingga saat ini. 

Over dimension sendiri merujuk pada suatu kondisi di mana dimensi 

pengangkut sebuah kendaraan tidak sesuai dengan standar produksi pabrik, 

sedangkan Istilah over load merujuk pada situasi di mana sebuah kendaraan 

bermotor mengangkut muatan yang melebihi batas beban yang ditetapkan. 

Contohnya kendaraan angkutan barang yang melakukan modifikasi pada 

dimensi kendaraan serta kendaraan yang membawa muatan melebihi berat 

maksimum muatan atau Jumlah Berat yang Dizinkan, hal tersebut dapat 

terjadi karena kurangnya kesadaran pengemudi atau pemilik angkutan 

barang tentang dampak negatif kendaraan Over Dimension Over Load 

(ODOL) yang dapat membahayakan keselamatan pribadi maupun pengguna 

jalan yang lainnya. 
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Dalam hal ini, pemerintah telah menetapkan regulasi dasar hukum 

dalam pengaturan lalu lintas dan angkutan jalan. Menurut Undang-Undang 

Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan menegaskan 

bahwa setiap kendaraan bermotor yang dioperasikan di jalan harus 

memenuhi persyaratan teknis dan laik jalan, yang termasuk di dalamnya 

mengenai batas dimensi dan daya angkut. Pada Pasal 277 undang-undang 

tersebut, dinyatakan bahwa setiap orang yang mengemudikan kendaraan 

bermotor yang tidak memenuhi persyaratan laik jalan dapat dikenakan sanksi 

pidana. Hal ini menunjukkan tentang seriusnya  pemerintah dalam menjamin 

keselamatan berlalu lintas dan kelancaran distribusi barang. 

Kemudian mengenai penyelenggaraan angkutan barang diatur dalam 

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 60 Tahun 2019 tentang 

Penyelenggaraan Angkutan Barang dengan Kendaraan Bermotor di Jalan. 

Dalam regulasi tersebut, pemerintah mewajibkan setiap perusahaan 

angkutan maupun pemilik kendaraan untuk mematuhi standar muatan dan 

dimensi. Pelanggaran terhadap ketentuan ini tidak hanya mendapat sanksi 

administratif, tetapi juga dapat mengakibatkan tindakan hukum di lapangan. 

Selain itu, kondisi angkutan barang di Kabupaten Tanjung Jabung Barat 

sendiri di atur dalam Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Tanjung Jabung 

Barat Nomor 7 Tahun 2024 Tentang Penyelenggaraan Bongkar Muat Barang 

yang mengatur mekanisme pengawasan dan pengendalian kegiatan 

angkutan barang untuk memastikan kepatuhan terhadap aturan serta 

mencantumkan sanksi bagi pelanggar ketentuan yang berlaku. 
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Walaupun aturan telah ditetapkan, kenyataannya kendaraan Over 

Dimension Over Load (ODOL) masih terdapat di berbagai daerah, termasuk 

di Kabupaten Tanjung Jabung Barat yang mana membawa sejumlah 

permasalahan yang cukup serius. Pertama, kendaraan ODOL menyebabkan 

kerusakan infrastruktur jalan; Kedua, kendaraan ODOL berdampak pada 

keselamatan lalu lintas; Ketiga, kendaraan ODOL menimbulkan kerugian di 

sisi ekonomi berupa distribusi logistik yang terhambat dan berdampak pada 

harga barang yang diterima masyarakat; Keempat, rendahnya kesadaran 

pelaku usaha dan sopir angkutan terhadap peraturan yang berlaku 

disebabkan oleh minimnya informasi dan sosialisasi mengenai aturan ODOL. 

Banyak pelaku usaha angkutan barang yang menganggap bahwa membawa 

muatan lebih banyak akan lebih menguntungkan, tanpa memperhitungkan 

dampak jangka panjang yang ditimbulkan.  

Selanjutnya guna menindaklanjuti hal tersebut, Kementerian 

Perhubungan bersama pemerintah daerah telah mengeluarkan kebijakan 

Zero ODOL, yang menargetkan penghapusan kendaraan dengan muatan 

dan dimensi berlebih. Program ini dimaksudkan untuk menekan angka 

kecelakaan lalu lintas, menjaga infrastruktur jalan, dan meningkatkan efisiensi 

distribusi logistik. Dalam rangka mewujudkan kebijakan tersebut, Dinas 

Perhubungan kabupaten Tanjung Jabung Barat diberikan peran strategis 

dalam pengawasan, penegakan hukum, serta penyebaran informasi kepada 

masyarakat.  
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Dalam upaya peningkatan pelayanan informasi terkait angkutan barang 

ODOL, sosialisasi dengan mengandalkan pertemuan langsung dinilai kurang 

efektif menjangkau seluruh kepentingan umum. Oleh karena itu, diperlukan 

strategi inovatif berupa pemanfaatan media digital seperti infografis dan video 

sebagai tahapan awal pelayan informasi ODOL. Infografis dapat menyajikan 

informasi yang ringkas, jelas, dan mudah dibawa, sementara video dapat 

memberikan penjelasan yang lebih menarik, komunikatif, dan persuasif. 

Namun, efektivitas pelaksanaan kebijakan tersebut sangat bergantung 

pada sejauh mana pemahaman, kesadaran, dan kepatuhan para pelaku 

usaha angkutan barang, pengemudi, serta masyarakat terhadap regulasi 

yang berlaku. Walaupun demikian, Dengan adanya Optimalisasi Program  

INFODOL (Informasi Kendaraan Over Dimension Over Load (ODOL)), 

diharapkan pemahaman masyarakat terhadap aturan ODOL semakin 

meningkat, sehingga pada akhirnya mampu menekan angka pelanggaran, 

meningkatkan keselamatan lalu lintas, menghemat biaya perawatan 

infrastruktur, dan mendukung kelancaran distribusi logistik di Kabupaten 

Tanjung Jabung Barat. 

B. Tujuan 

Adapun tujuan dari laporan aktualisasi ini diantaranya adalah : 

1. Memberikan edukasi tentang dampak negatif yang ditimbulkan oleh 

kendaraan angkutan barang Over Dimension Over Load (ODOL) 

khususnya pada pelaku usaha dan pengemudi kendaraan angkutan 

barang. 
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2. Mengoptimalisasikan Program INFODOL sebagai upaya penyebaran 

informasi terkait kendaraan Over Dimension Over Load (ODOL) melalui 

media digital di Kabupaten Tanjung Jabung Barat sebagai tahapan awal 

pelayan informasi ODOL. 

3. Mengetahui efektivitas pelayanan informasi kendaraan Over Dimensi 

Over Load (ODOL) melalui media dalam rangka mendukung kebijakan 

Zero ODOL di tingkat daerah. 

Tujuan lain dengan adanya kegiatan pelatihan dasar CPNS ini adalah: 

1. Mengaktualisasikan nilai-nilai dasar Aparatur Sipil Negara (ASN) 

(BerAKHLAK) dalam setiap pelaksanaan tugas di lingkungan kerja. 

2. Meningkatkan kemampuan pesera latsar dalam mengidentifikasi dan 

menyelesaikan masalah yang ada di dalam unit kerja masing-masing 

dengan cara yang inovatif dan solutif. 

3. Menumbuhkan sikap profesionalitas, akuntabel, berintegritas dan 

berorientasi pada pelayanan publik melalui kegiatan nyata dii unit kerja. 

C. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup laporan aktualisasi ini dilaksanakan di Dinas 

Perhubungan Kabupaten Tanjung Jabung Barat Bidang Lalu Lintas dan 

Angkutan Seksi Angkutan. Adapun waktu pelaksanaan kegiatan aktualisasi 

ini dilaksanakan selama rentang Bulan Agustus sampai Oktober pada saat 

Latsar CPNS Tahun 2025. Sedangkan untuk pihak yang terlibat meliputi 

penulis selaku peserta latsar, Kepala Seksi Angkutan selaku mentor penulis, 

serta rekan-rekan kerja di lingkungan Dinas Perhubungan. 
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Pembatasan variabel ataupun pegakajian materi pembahasan dalam 

aktualisasi ini berfokus tentang tahapan awal kegiatan yang perlu dilakukan 

untuk mendukung kebijakan Zero ODOL dengan metode penyelesaian 

masalah berupa  pemanfaatan media digital dengan menggunakan video dan 

media cetak berupa infografis sebagai pelayanan informasi terkait dampak 

negatif yang ditimbulkan kendaraan angkutan barang Over Dimension Over 

Load (ODOL). Melalui cara ini diharapkan pemahaman, kesadaran, dan 

kepatuhan para pelaku usaha angkutan barang, pengemudi, serta 

masyarakat terhadap aturan Over Dimension Over Load (ODOL) semakin 

meningkat.  
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BAB II  

PROFIL INSTANSI DAN PESERTA 

 

A. Profil Instansi 

1. Sejarah serta Tugas Pokok dan Fungsi Organisasi 

 
Gambar II. 1 Bangunan Dinas Perhubungan Kab. Tanjung Jabung Barat 

Kantor Dinas Perhubungan Kabupaten Tanjung Jabung Barat berlokasi 

di belakang Terminal Pembengis yang dekat dengan Gapura Selamat Datang 

Kota Kuala Tungkal di Jalan Prof. Sri Soedewi, Desa Pembengis, Kec.Bram 

Itam, Kab. Tanjab Barat, Prov. Jambi. 

Dalam Sejarahnya, Dinas Perhubungan Kabupaten Tanjung Jabung 

Barat berdiri sebagai salah satu perangkat daerah yang memegang peranan 

penting dalam pembangunan sektor lalu lintas dan transportasi di wilayah 

Kabupaten Tanjung Jabung Barat yang terletak di kawasan pesisir timur 

Provinsi Jambi dengan jaringan lalu lintas penyebrangan sungai dan laut. 

Pembentukan Dinas Perhubungan tidak terlepas dari sejarah pemekaran 

wilayah Kabupaten Tanjung Jabung Barat dari Kabupaten Tanjung Jabung 

Induk pada tahun 1999, melalui Undang-Undang Nomor 54 Tahun 1999.  
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Pembentukan organisasi Dinas Perhubungan Kabupaten Tanjung 

Jabung Barat ditetapkan berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan 

Nomor PM 139 Tahun 2016 tentang Pedoman Nomenklatur, Tugas, dan 

Fungsi Organisasi Perangkat Daerah yang Menyelenggarakan Urusan 

Pemerintahan Bidang Perhubungan dan Peraturan Daerah (Perda) 

Kabupaten Tanjung Jabung Barat Nomor 63 Tahun 2016 tentang Struktur 

Organisasi dan Tata Kerja (SOTK) Dinas Perhubungan Tipe C. 

Didalam Organisasi Dinas Perhubungan Kabupaten Tanjung Jabung 

Barat Struktur kelembagaannya dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang di 

bantu oleh Sekretaris, Kepala Bidang dan Seksi serta para staff perhubungan. 

Kemudian, dalam pelaksanaan organisasi memiliki tugas pokok sebagai 

pelaksana otonomi daerah dalam bidang perhubungan yang bertanggung 

jawab langsung kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. Selanjutnya, untuk 

melaksanakan tugas tersebut, berikut merupakan fungsi utama Dinas 

Perhubungan Kabupaten Tanjung Jabung Barat : 

1. Merumuskan kebijakan di bidang perhubungan darat maupun laut, 

sungai, dan penyeberangan. 

2. Melaksanakan kebijakan serta operasional di kedua bidang 

tersebut. 

3. Melakukan evaluasi dan pelaporan atas pelaksanaan kebijakan 

perhubungan darat dan transportasi perairan. 

4. Menyelenggarakan administrasi dinas serta koordinasi dengan 

instansi terkait dalam pelaksanaannya. 



9 
 

2. Visi Misi serta Nilai-nilai Organisasi 

Visi Dinas Perhubungan Kabupaten Tanjung Jabung Barat ialah: 

“Terwujudnya transportasi antar moda yang berkualitas melalui 

pembangunan infrastruktur dasar berbasis tetknologi untuk menunjang 

kegiatan perekonomian masyarakat”.  

Misi Dinas Perhubungan Kabupaten Tanjung Jabung Barat ialah: 

1. Meningkatkan akuntabilitas kelembagaan yang didukung oleh 

kualitas SDM yang profesional dan menguasai perkembangan 

teknologi; 

2. Meningkatkan dan memelihara kualitas dan kuantitas sarana dan 

prasarana keselamatan danperencanaan transportasi; 

3. Memperluas jaringan pelayanan transportasi yang mampu 

menjangkau seluruh wilayah kabupaten Tanjung Jabung Barat;  

4. Meningkatakan penyelenggaraan operasional jasa transportasi 

darat, laut, sungai, dan penyeberangan yang aman, nyaman, lancar, 

tertib, handal, selamat dan terjangkau; 

5. Mendorong terciptanya iklim usaha yang kondusif dalam 

pengembangan jasa transportasi dengan melibatkan masyarakat. 

Selanjutnya, Dinas Perhubungan Kabupaten Tanjung Jabung Barat 

mendukung Nilai-nilai Organisasi sebagaimana sesuai dengan Lima Citra 

Manusia Perhubungan yang bertujuan untuk membentuk insan perhubungan 

yang berintegritas dan mampu memberikan pelayanan terbaik kepada publik.  
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Berikut merupakan rincian nilai-nilai organisasi dari kelima citra 

manusia perhubungan: 

1. Taqwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa 

Dimana sebagai insan perhubungan penulis mengutamakan nilai-

nilai keagamaan dan spiritual dalam menjalankan tugas serta 

berinteraksi dengan masyarakat. 

2. Tanggap Terhadap Kebutuhan Masyarakat  

Dimana sebagai insan perhubungan penulis mampu memberikan 

pelayanan jasa perhubungan yang tertib, teratur, tepat waktu, 

bersih, dan nyaman bagi masyarakat. 

3. Tangguh Menghadapi Tantangan 

Dimana sebagai insan perhubungan penulis memiliki kemampuan 

untuk mengatasi berbagai masalah dan hambatan yang muncul 

dalam pelaksanaan tugas perhubungan. 

4. Terampil dan Berperilaku Baik 

Dimana sebagai insan perhubungan penulis memiliki keahlian yang 

memadai dan menunjukkan perilaku terpuji seperti jujur, gesit, 

ramah, sopan, serta lugas dalam bertindak.  

5. Bertanggung Jawab Terhadap Keselamatan dan Keamanan 

Jasa Perhubungan  

Dimana sebagai insan perhubungan penulis memiliki komitmen 

tinggi terhadap keselamatan dan keamanan dalam setiap aspek 

layanan jasa perhubungan. 
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B. Profil Peserta 

 
Gambar II. 2 Profil Peserta 

Penulis bernama Muhammad Ammar Faris yang lahir di Pringsewu, 02 

Oktober 2001 dan saat ini berdomisili di Kuala Tungkal, Kabupaten Tanjung 

Jabung Barat. Latar Belakang Pendidikan terakhir penulis adalah lulusan 

Politeknik Transportasi Darat Indonesia-STTD Bekasi Program Studi Sarjana 

Terapan Transportasi Darat. Penulis merupakan peserta Pelatihan Dasar 

Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) Golongan III Angkatan III tahun 2025 

yang diselenggarakan oleh BPSDM Regional Bukittinggi. 

Dalam menjalankan tugasnya, Penulis menjabat sebagai Pengawas 

Transportasi Darat, di Seksi Angkutan Bidang Lalu Lintas dan Angkutan Dinas 

Perhubungan Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Sebagai seorang yang 

bekerja di Seksi Angkutan, penulis menjalankan tugas keseharian dengan 

berfokus pada pendataan laporan angkutan yang keluar masuk terminal,  

melakukan pengawasan angkutan barang yang masuk, serta melakukan 

kegiatan pengamanan lalu lintas di Kabupaten Tanjung Jabung Barat.  
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C. Profil Role Model 

 
Gambar II. 3 Profil Role Model 

 
Dalam melaksanakan tugas di Dinas Perhubungan Kab. Tanjung 

Jabung Barat, Penulis memiliki role model dalam bersikap sebagai Aparatur 

Sipil Negara (ASN), yaitu Bapak Zainal Abidin, SE. Atau panggilan akrab 

beliau ”Bang Inal Wo”, yang saat ini menjabat sebagai Kepala Seksi Angkutan 

di Bidang Lalu Lintas dan Angkutan Dinas Perhubungan Kabupaten Tanjung 

Jabung Barat. Beliau juga merupakan seorang Penyidik Pegawai Negeri Sipil 

(PPNS) di lingkup perhubungan dan merupakan atasan langsung penulis. 

Sebagai seorang aparatur sipil negara yang profesional, beliau 

menunjukkan nilai keteladanan yang sangat relevan dengan nilai-nilai ASN 

BeRAKHLAK. Profsesionalitas, integritas, disiplin, berdedikasi dan 

bertanggung jawab selalu melekat dalam diri beliau yang selalu memberikan 

pelayanan terbaik dalam setiap tugas yang diembannya. Penulis juga kagum 

dengan perkataan beliau yang selalu berpegang teguh dengan ”mengabdi 

bukan sekedar pekerjaan, melainkan panggilan hati”.  
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BAB III 

RINGKASAN RANCANGAN AKTUALISASI 

 

A. Deskripsi Isu 

Kegiatan pada rancangan aktualisasi ini disusun berdasarkan 

identifikasi  beberapa  isu aktual yang telah penulis temukan pada unit kerja 

di Bidang Lalu Lintas dan Angkutan Dinas Perhubungan Kabupaten Tanjung 

Jabung Barat. Penyusunan identifikasi tersebut bersumber pada aspek nilai-

nilai BerAKHLAK, Manajemen ASN, dan Smart ASN. Berikut beberapa isu 

yang telah penulis temukan : 

Tabel III. 1 Identifikasi Isu 

No. Isu Kondisi Saat Ini 
Kondisi Yang 
Diharapkan 

1.  

Belum Optimalnya 
Pelayanan 
Informasi Angkutan 
Barang Terhadap  
kendaraan Over 
Dimension Over 
Load (ODOL) di 
Kabupaten Tanjung 
Jabung Barat. 

Masih banyaknya  
kendaraan 
angkutan barang  
yang melakukan  
mobilitas di dalam 
dan sekitar kota 
membawa muatan  
melebihi batas 
yang izinkan dan 
kendaraan yang  
melakukan 
modifikasi, karena  
Kurangnya 
pengetahuan  
pengemudi 
kendaraan 
angkutan barang 
terhadap dampak 
negatif ODOL dan 
belum adanya 
media pelyanan 
informasi ODOL. 

Bertambahnya 
pengetahuan pengemudi 
kendaraan angkutan 
barang tentang dampak 
negatif Kendaraan Over 
Dimension Over Load  
(ODOL) serta tersedianya 
media pelayanan 
informasi tentang 
kendaraan Over 
Dimension Over Load 
(ODOL). 
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2.  

Belum optimalnya 
pengarsipan data  
dan dokumen di 
dalam Dinas 
Perhubungan 
Kabupaten Tanjung 
Jabung Barat 

Proses pencarian 
data dan dokumen 
yang susah untuk 
ditemukan dan 
diakses dengan 
cepat karena tidak 
tersusun atau 
tersimpan sesuai 
kategori ketika 
diperlukan untuk 
kepentingan terkait 
perhubungan 
semisal briefing. 

Pengoptimalan arsip data 
dan dokumen yang ada 
tersusun rapi dalam 
bentuk fisik, maupun 
terdigitalisasi dalam 
Gdrive guna 
memudahkan pencarian 
data dan dokumen saat 
akan digunakan, 
sehingga kebutuhan akan 
data dan dokumen 
perhubungan tidak sulit. 

3.  

Masih kurangnya 
penanganan parkir 
liar terhadap 
ketertiban umum di 
Kabupaten Tanjung 
Jabung Barat   

Masih terdapat 
juru parkir liar yang 
melanggar aturan 
dikarenakan 
kurangnya akses 
lahan parkir di kota 
kuala tungkal yang 
dapat 
menimbulkan 
kerugian ekonomi 
dan kemacetan 
lalu lintas. 

Perlunya sosialisasi 
terhadap juru parkir 
supaya tertib aturan dan 
sesuai administrasi 
perparkiran yang ada 
serta pengawasan dan 
penegakan hukum yang 
tegas terhadap juru parkir 
liar yang masih 
berkeliaran. 

 

1. Belum Optimalnya Pelayanan Informasi Angkutan Barang Terhadap  

kendaraan Over Dimension Over Load (ODOL) di Kabupaten Tanjung 

Jabung Barat 

Permasalahan Over Dimension Over Loading (ODOL) ini masih 

ditemukan di Kabupaten Tanjung Jabung Barat karena kurangnya 

kesadaran palaku usaha angkutan barang dan para pengemudi akan 

bahaya dan risiko yang dapat merugikan orang lain yang berkaitan 

dengan keselamatan lalu lintas. Pelanggaran ini dimanfaatkan oleh pelaku 

usaha untuk meraup keuntungan yang lebih demi perusahaannya tanpa 

berfikir dampak negatif yang dapat ditimbulkan.  
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Tabel III. 2 Jumlah Kendaraan ODOL Dalam/Luar Kota Bulan Mei 

Kendaraan Over Dimension 

Over Load Luar Kota 

Kendaraan Over Dimension 

Over Load Dalam Kota 

Sebanyak 18 kendaraan ODOL 

terjaring razia di Jalan Lintas 

Timur Sumatera (Jambi-

Pekanbaru) 

Sebanyak 8 kendaraan ODOL 

tertangkap di Terminal Pembengis 

saat akan masuk Kota Kuala 

tungkal 

 
Berdasarkan data yang tercatat oleh serambi jambi pada Bulan Mei 

2025, Satlantas Polres Tanjung Jabung Barat melaksanakan patroli/razia 

gabungan dan menindak belasan truk ODOL pada operasi di Jalintim 

(Jambi–Pekanbaru), kemudian pada salah satu razia dilaporkan 18 

kendaraan ditilang. Selanjutnya organisasi masyarakat (Karang Taruna) 

maupun warga Desa Semau, Kec. Bram Itam, Kab. Tanjung Jabung Barat 

mendesak penindakan yang lebih tegas dan mengeluh tentang kerusakan 

jalan & ancaman keselamatan akibat truk ODOL yang melintasi jalan lintas 

lingkar luar yang melalui desa mereka.Oleh karena itu, diperlukan adanya 

media pelayanan informasi terhadap kendaraan angkutan barang ODOL 

supaya mengurangi pelanggaran yang ada. 

2. Belum optimalnya pengarsipan data  dan dokumen di dalam Dinas 

Perhubungan Kabupaten Tanjung Jabung Barat 

Kondisi ini berdampak pada kurang efektifnya pengelolaan arsip 

dokumen dan data, serta sulitnya penyediaan informasi ketika dibutuhkan 

dan menghambat proses pengambilan keputusan berbasis data. Padahal, 

keberadaan dokumen yang tersusun rapi serta terdokumentasi dengan 

baik sangat penting untuk memastikan akuntabilitas kerja sama. 
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Tabel III. 3 Jumlah Dokumen Penumpang Angkutan 5 Tahun Terakhir 

Jumlah Total Dokumen Jumlah Dokumen yang tersedia 

Sebanyak total 60 dokumen 

jumlah penumpang angkutan 

setiap triwulan dalam 5 tahun 

terakhir 

Hanya terdapat 20 dokumen 

jumlah penumpang angkutan 

setiap triwulan dalam 5 tahun 

terakhir 

  
Dalam 5 tahun terakhir hanya terdapat 20 dokumen jumlah 

penumpang angkutan yaitu dari rentang tahun 2024 sampai 2025 hingga 

triwulan saat ini, sedangkan sisa data dan dokumen nya tidak di ketahui 

atau hilang keberadaannya. 

3. Masih kurangnya penanganan parkir liar terhadap ketertiban umum 

di Kabupaten Tanjung Jabung Barat 

Masih terdapatnya juru parkir liar yang melanggar aturan terkait 

administrasi serta pengelolaan pribadi yang menguntungkan kepentingan 

pribadi tanpa adanya retribusi daerah. Hal ini dikarenakan kurangnya 

akses lahan parkir di kota kuala tungkal serta kurangnya pengawasan dan 

penindakan terkait juru parkir liar ini yang dapat menimbulkan dampak 

negatif berupa kerugian ekonomi dan kemacetan lalu lintas. 

Tabel III. 4 Jumlah Juru Parkir 

Jumlah Juru Parkir Resmi Jumlah Juru Parkir Liar 

Sebanyak 13 orang juru parkir 

resmi yang terdaftar secara 

administratif per Juli 2025 

Sebanyak 5 orang juru parkir liar 

yang sudah dilakukan tindakan per 

Juli 2025 

 
Pada periode Juli 2025 terdapat 5 titik parkir di kota kuala tungkal 

dengan 13 juru parkir resmi yang terdaftar secara administratif dan aktif 

menyetorkan retribusi parkir ke daerah. 
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B. Penetapan Core Isu 

Dari beberapa isu di atas dapat dilakukan pemilihan isu untuk 

menentukan Core Issue yang akan diangkat untuk menjadi isu utama dalam 

rancangan aktualisasi, yaitu dengan menggunakan metode Aktual, 

Problematik, Kekhalayakan, Kelayakan (APKL). Metode APKL merupakan 

salah satu metode  yang digunakan untuk menguji kelayakan suatu isu 

sehingga dapat dicarikan solusinya dalam kegiatan aktualisasi. Metode APKL 

ini menggunakan teknik scoring dalam penetapan prioritas isu dengan 

memperhatikan empat faktor yaitu : 

a. (A) Aktual artinya isu tersebut masih dibicarakan atau belum terselesaikan 

hingga masa sekarang;  

b. (P) Problematik artinya Isu yang menyimpang dari harapan standar, 

ketentuan yang menimbulkan kegelisahan yang perlu segera dicari 

penyebab dan pemecahannya  

c. (K) Kekhalayakan artinya Isu yang diangkat secara langsung menyangkut 

hajat hidup orang banyak dan bukan hanya untuk kepentingan seseorang 

atau sekelompok kecil orang  

d. (L) Kelayakan artinya Isu yang masuk akal (logis), pantas, realistis dan 

dapat dibahas sesuai dengan tugas , hak, wewenang dan tanggungjawab 

hingga akhirnya di angkat menjadi isu yang prioritas. 

Analisa APKL menggunakan rentang nilai berupa matriks score yaitu 1 

sampai 5, yang menandakan bahwa semakin tinggi skor berarti isu tersebut 

bersifat mendesak untuk segera dicari penyelesaiannya. 
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Tabel III. 5 Penetapan Core Isu dengan Metode APKL 

No Identifikasi Isu 
Penilaian Isu 

Score Rank 
A P K L 

1. Belum Optimalnya Pelayanan 
Informasi Angkutan Barang Terhadap  
kendaraan Over Dimension Over 
Load (ODOL) di Kabupaten Tanjung 
Jabung Barat. 

5 4 5 5 19 I 

2. Belum optimalnya pengarsipan data  
dan dokumen di dalam Dinas 
Perhubungan Kabupaten Tanjung 
Jabung Barat. 

4 3 4 3 14 II 

3. Masih kurangnya penanganan parkir 
liar terhadap ketertiban umum di 
Kabupaten Tanjung Jabung Barat. 3 3 4 3 13 III 

 

Keterangan : 

Angka 5 : Sangat Aktual/ Problematik/ kekhalaykan/ layak  

Angka 4 : aktual/ problematik/ kekhalaykan/ layak 

Angka 3 : tidak terlalu aktual/ problematik/kekhalayakan/layak  

Angka 2 : Kurang Aktual /Problematik/Kekhalayakan/Layak  

Angka 1 : Tidak Aktual /Problematik/Kekhalayakan/Layak 

Berdasarkan penilaian isu menggunakan metode APKL didapatkan 

satu isu dengan nilai Aktual, Problematik, Kekhalayakan, dan Kelayakan yang 

tertinggi yaitu ”Belum Optimalnya Pelayanan Informasi Angkutan Barang 

Terhadap  kendaraan Over Dimension Over Load (ODOL) di Kabupaten 

Tanjung Jabung Barat”. 
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C. Analisis Core Isu 

Isu yang diangkat ialah Belum Optimalnya Pelayanan Informasi 

Angkutan Barang Terhadap Kendaraan Over Dimension Over Load 

(ODOL) di Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Untuk mengidentifikasi akar 

penyebab dari isu tersebut, digunakan metode analisis Cause and Effect 

Diagram atau yang lebih dikenal sebagai Diagram Fishbone (Ishikawa 

Analysis), yaitu sebuah pendekatan analisis yang memetakan faktor-faktor 

penyebab masalah ke dalam beberapa kategori. Dengan mengidentifikasi 

akar-akar masalah ini secara sistematis,Sehingga dapat dirumuskan 

gagasan kreatif yang tepat sasaran untuk menyelesaikan isu tersebut.  

Berikut merupakan Diagram Fishbone terkait Isu yang diangkat tentang 

Belum Optimalnya Pelayanan Informasi Angkutan Barang Terhadap 

Kendaraan Over Dimension Over Load (ODOL) di Kabupaten Tanjung 

Jabung Barat. 

 

Gambar III. 1 Diagram Fishbone 
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Berdasarkan analisis Diagram Fishbone pada Gambar III. 1, diperoleh 

akar penyebab utama yang dapat dikelompokkan menjadi empat faktor, yaitu: 

1. Faktor Sumber Daya Manusia (SDM) 

Rendahnya kesadaran pelaku usaha dan pengemudi kendaraan angkutan 

barang yang sering memaksakan kapasitas muatan demi mengurangi 

biaya dan keuntungan ekonomi daripada menaati aturan yang dapat 

berdampak pada kerusakaran infrastruktur dan keselamatan umum. 

2. Faktor Metode/Proses 

Belum optimalnya koordinasi lintas unit kerja guna pengawasan lebih 

lanjut terkait penerapan Zero ODOL sebagai wadah sarana edukasi terkait 

dampak negatif kendaraan ODOL terhadap masyarakat luas, pelaku 

usaha, maupun pengemudi angkutan barang. 

3. Faktor Media/Tools 

Kurangnya pemanfaatan teknologi dengan belum tersedianya media 

pelayanan informasi baik dari media digital maupun cetak (fisik) terkait 

dampak negatif kendaraan Over Dimension Over Load (ODOL) yang 

berdampak pada informasi yang kurang menjangkau masyarakat luas, 

pelaku usaha, maupun pengemudi angkutan barang.  

4. Faktor Regulasi/Aturan 

Rendahnya pemahaman pelaku usaha dan pengemudi angkutan barang 

terkait peraturan dan regulasi Over Dimension Over Load (ODOL) yang 

berdampak pada aturan yang cenderung diabaikan oleh pelaku usaha dan 

pengemudi angkutan barang karena kurangnya efek jera yang didapat. 
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D. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu 

Dengan merujuk pada akar penyebabnya, maka gagasan kreatif yang 

akan dilakukan untuk menyelesaikan core isu tersebut adalah “Optimalisasi 

Program INFODOL (Informasi Kendaraan Over Dimension Over Load) 

Melalui Pemanfaatan Media Digital Berupa Video dan Infografis Sebagai 

Tahapan Awal Pelayanan Informasi Dampak Negatif Kendaraan ODOL 

terhadap Pelaku Usaha dan Pengemudi Angkutan”. Gagasan tersebut 

terkait dengan Manajemen ASN yang sesuai dengan peran dan fungsi ASN 

yang berperan sebagai pelaksana kebijakan publik dengan melaksanakan 

salah satu kebijakan pemerintah terkait Zero ODOL serta bertugas sebagai 

pelayanan publik dengan memberikan edukasi terkait dampak negatif ODOL.   

Untuk mewujudkan gagasan kreatif tersebut, kegiatan – kegiatan yang 

akan dilakukan selama masa habituasi adalah sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan konsultasi dengan mentor terkait Program INFODOL.   

2. Pembuatan Infografis tentang dampak negatif kendaraan Over Dimension 

Over Load (ODOL).  

3. Pembuatan video tentang dampak negatif kendaraan Over Dimension 

Over Load (ODOL). 

4. Penginputan media infografis dan video ke media sosial. 

5. Pelaksanaan sosialisasi tentang dampak negatif kendaraan Over 

Dimension Over Load (ODOL) dan edukasi terkait Zero ODOL. 

6. Pelaksanaan evaluasi terkait Program INFODOL.  

7. Pembuatan laporan Program INFODOL.  
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BAB IV 

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 

A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

Tabel IV. 1 Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

 
No 

 
Kegiatan 

SEPTEMBER OKTOBER 

I II III IV I 

1 
Pelaksanaan konsultasi dengan 
mentor terkait Program INFODOL 

     

 
2 

Pembuatan Infografis tentang 
dampak negatif kendaraan Over 
Dimension Over Load (ODOL). 

     

3 

Pembuatan video tentang dampak 
negatif kendaraan Over Dimension 
Over Load (ODOL). 

     

4 
Penginputan media infografis dan 
video ke media sosial 

     

5 

Pelaksanaan sosialisasi 
tentang dampak negatif 
kendaraan Over Dimension 
Over Load (ODOL) dan 
edukasi terkait Zero ODOL. 

     

 
6 

Pelaksanaan evaluasi terkait Program 
INFODOL 

     

7 
Pembuatan laporan Program 
INFODOL 

     

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa Jadwal Kegiatan Aktualisasi yang 

memiliki rincian tujuh (7) kegiatan dimulai dari kegiatan ke-1 pada minggu 

pertama Bulan September dan diakhiri oleh kegiatan ke-7 yang pada minggu 

terakhir Bulan September hingga minggu pertama Bulan Oktober.   
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B. Matriks Pelaksanaan Aktualisasi 

Unit Kerja : Pengawas Transportasi Darat, Seksi Angkutan, Bidang Lalu Lintas dan Angkutan, Dinas 

Perhubungan Kabupaten Tanjung Jabung Barat 

Identifikasi Isu : 1. Belum Optimalnya Pelayanan Informasi Angkutan Barang Terhadap  kendaraan 

Over Dimension Over Load (ODOL) di Kabupaten Tanjung Jabung Barat. 

2. Belum optimalnya pengarsipan data dan dokumen di dalam Dinas Perhubungan 

Kabupaten Tanjung Jabung Barat. 

3. Masih kurangnya penanganan parkir liar terhadap ketertiban umum di Kabupaten 

Tanjung Jabung Barat. 

Isu yang Diangkat : Belum Optimalnya Pelayanan Informasi Angkutan Barang Terhadap  kendaraan Over 

Dimension Over Load (ODOL) di Kabupaten Tanjung Jabung Barat. 

Gagasan Pemecahan Isu : Optimalisasi Program INFODOL (Informasi Kendaraan Over Dimension Over Load) 

Melalui Pemanfaatan Media Digital Berupa Video dan Infografis Sebagai Tahapan Awal 

Pelayanan Informasi Dampak Negatif Kendaraan ODOL terhadap Pelaku Usaha dan 

Pengemudi Angkutan. 
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Tabel IV. 2 Matriks Pelaksanaan Aktualisasi 

No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan (BerAKHLAK) 

Kontribusi 
Terhadap 
Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan 
Nilai ber-

AKHLAK di 
Organisasi 

1 Pelaksanaan 
konsultasi 
dengan 
mentor 
terkait 
Program 
INFODOL   
 

Menyusun 
telaahan staf 
sebagai bahan 
diskusi terkait 
Program 
INFODOL  

Draft 
telaahan staf 
dan 
dokumentasi 

Kompeten : saya telah 
menyiapkan dokumen yang 
telah disusun dan dianalisis 
sesuai keahlian jabatan. 
Akuntabel : saya telah 
menyusun telahaan staf yang 
sesuai dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 

Kegiatan 
pelaksanaan 
konsultasi 
dengan 
mentor terkait 
Program 
INFODOL  
termasuk 
Misi ke-1  
Yaitu 
Meningkatkan 
akuntabilitas 
kelembagaan 
yang didukung 
oleh kualitas 
SDM yang 
profesional 
dan 
menguasai 
perkembangan 
teknologi 
 

Kegiatan 
pelaksanaan 
konsultasi 
dengan 
mentor 
terkait 
Program 
INFODOL  
termasuk 
nilai 
Lima Citra 
ke-4 
Yaitu  
Terampil 
dan 
berperilaku 
baik 

Melaksanakan 
konsultasi 
dengan mentor 
terkait Program 
INFODOL 

Catatan hasil 
konsultasi 
dan 
dokumentasi 
saat 
konsultasi 
dengan 
mentor 

Harmonis : saya telah  
membangun komunikasi yang 
baik dengan mentor. 
Kolaboratif : saya telah 
melakukan kerja sama dalam 
menyampaikan masukan 
dengan mentor. 
Adaptif : saya telah 
menyesuaikan isi telaahan 
sesuai masukan yang didapat. 

Membuat Surat 
Persetujuan 
terkait Program 
INFODOL 

Surat 
persetujuan 
dan 
dokumentasi 
pembuatan 
surat 
persetujuan 

Berorientasi Pelayanan: 
saya telah menyusun surat 
dengan bahasa yang jelas dan 
memudahkan proses 
administrasi. 
Loyal : saya menyusun surat 
yang sesuai dengan arahan 
mentor dan kebijakan instansi. 
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No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan (BerAKHLAK) 

Kontribusi 
Terhadap 
Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan 
Nilai ber-

AKHLAK di 
Organisasi 

2 Pembuatan 
Infografis 
tentang 
dampak 
negatif 
kendaraan 
Over 
Dimension 
Over Load 
(ODOL) 

Mencari dan 
mengumpulkan 
referensi  
infografis 
tentang dampak 
negatif 
kendaraan 
ODOL. 

Referensi 
infografis  
tentang 
dampak 
negatif 
kendaraan 
ODOL 

Kompeten : saya telah 
menguasai materi dengan 
riset yang memadai. 
Akuntabel : saya menyusun 
informasi yang ada 
berdasarkan data yang valid. 
Berorientasi Pelayanan: 
saya memastikan informasi 
yang dihimpun dapat 
bermanfaat bagi masyarakat. 

Kegiatan 
Pembuatan 
Infografis  
tentang 
dampak 
negatif 
kendaraan 
ODOL 
termasuk 
Misi ke-1  
Yaitu 
Meningkatkan 
akuntabilitas 
kelembagaan 
yang didukung 
oleh kualitas 
SDM yang 
profesional 
dan 
menguasai 
perkembangan 
teknologi 
 

Kegiatan 
Pembuatan 
Infografis  
tentang 
dampak 
negatif 
kendaraan 
ODOL 
termasuk 
nilai  
Lima Citra 
ke-2 
Yaitu 
Tanggap 
terhadap 
kebutuhan 
masyarakat 

Membuat 
desain infografis 
tentang dampak 
negatif 
kendaraan 
ODOL. 

Desain 
Infografis. 

Harmonis : saya telah 
menjaga keselarasan pesan 
agar mudah diterima oleh 
semua kalangan. 
Kolaboratif : saya bekerja 
sama dengan pihak terkait.  
Adaptif : saya telah 
menyesuaikan ide yang 
sesuai dengan tren publik. 

Melakukan 
konsultasi 
dengan mentor 
terkait 
pembuatan 
infografis 
dampak negatif 
ODOL. 

Catatan hasil 
konsultasi 
dan 
dokumentasi 
konsultasi 
dengan 
mentor 

Adaptif : saya menyesuaikan 
ide sesuai arahan mentor. 
Loyal : saya telah menerima 
ide sesuai dengan arahan dan 
kebijakan instansi. 
Harmonis : saya membangun 
komunikasi yang baik dengan 
mentor. 
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No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan (BerAKHLAK) 

Kontribusi 
Terhadap 
Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan 
Nilai ber-

AKHLAK di 
Organisasi 

3 Pembuatan 
video 
tentang 
dampak 
negatif 
kendaraan 
Over 
Dimension 
Over Load 
(ODOL) 

Mencari referensi 
untuk pembuatan 
video tentang 
dampak negatif 
kendaraan 
ODOL. 

Referensi 
video tentang 
dampak 
negatif 
kendaraan 
ODOL 

Kompeten : saya menguasai 
materi dengan riset memadai 
Akuntabel : saya telah 
mencari informasi yang ada 
berdasarkan data yang valid 
Berorientasi Pelayanan: 
saya memastikan informasi 
yang dihimpun dapat 
bermanfaat bagi masyarakat 

Kegiatan 
Pembuatan 
video tentang 
dampak 
negatif 
kendaraan 
ODOL 
termasuk 
Misi ke-1  
Yaitu 
Meningkatkan 
akuntabilitas 
kelembagaan 
yang didukung 
oleh kualitas 
SDM yang 
profesional 
dan 
menguasai 
perkembangan 
teknologi 
 

Kegiatan 
Pembuatan 
video tentang 
dampak 
negatif 
kendaraan 
ODOL 
termasuk 
nilai  
Lima Citra 
ke-2 
Yaitu 
Tanggap 
terhadap 
kebutuhan 
masyarakat 

Melakukan 
konsultasi 
dengan mentor 
terkait video 
dampak negatif 
kendaraan 
ODOL. 

Catatan hasil 
konsultasi 
dan 
dokumentasi 
konsultasi 
dengan 
mentor 

Adaptif : saya menyesuaikan 
arahan ide sesuai arahan. 
Loyal : saya menerima ide 
yang sesuai dengan arahan 
dan kebijakan instansi. 
Harmonis : saya telah 
membangun komunikasi 
yang baik dengan mentor. 

Membuat video 
tentang dampak 
negatif 
kendaraan 
ODOL. 

Draft video 
tentang 
dampak 
negatif 
kendaraan 
ODOL. 

Kompeten : saya telah 
menguasai materi sebelum 
pembuatan video. 
Harmonis : saya menjaga 
keselarasan pesan agar 
mudah diterima semua. 
Kolaboratif : saya mampu  
bekerja sama dengan pihak 
terkait. 
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No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan (BerAKHLAK) 

Kontribusi 
Terhadap 
Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan 
Nilai ber-

AKHLAK di 
Organisasi 

4 Penginputan 
media 
Infografis  
dan video ke 
media sosial 

Menentukan 
platform media 
sosial yang akan 
digunakan 
(Instagram, 
Facebook, 
YouTube, atau 
TikTok). 

Platform 
media sosial 
guna 
publikasi 
konten 
infografis dan 
video terkait 
ODOL. 

Kompeten : saya telah 
memahami karakteristik tiap 
platform media sosial. 
Akuntabel : saya telah 
memastikan konten yang 
dipersiapkan sesuai aturan. 
Berorientasi Pelayanan: 
saya telah menyiapkan 
penyebaran informasi agar 
lebih mudah diakses 
masyarakat. 

Kegiatan 
Penginputan 
media 
Infografis dan 
video ke media 
sosial 
termasuk 
Misi ke-3  
Yaitu 
Memperluas 
jaringan 
pelayanan 
transportasi 
yang mampu  
menjangkau 
seluruh 
wilayah 
kabupaten 
Tanjung 
Jabung Barat 

Kegiatan 
Penginputan 
media 
Infografis 
dan video ke 
media sosial 
termasuk 
nilai 
Lima Citra 
ke-2 
Yaitu  
Tanggap 
terhadap 
kebutuhan 
masyarakat 

Mengunggah 
infografis dan 
video yang telah 
di siapkan ke 
media sosial dan 
memberi 
deskripsi atau tag 

Infografis dan 
video yang 
terunggah ke 
media sosial 
dengan tag 
resmi Dinas 
Perhubungan. 

Adaptif : saya telah 
menyesuaikan komunikasi 
sesuai tren digital. 
Kolaboratif : saya dapat 
bekerja sama dengan admin 
media sosial dan tim 
komunikasi publik 
Harmonis : saya menjaga 
keselarasan pesan agar 
mudah diterima semua 

Monitoring dan 
evaluasi 
(memantau 
respon 
masyarakat). 

Laporan 
monitoring 
efektivitas 
publikasi 
infografis dan 
video ODOL. 

Akuntabel : saya 
menyampaikan laporan 
kinerja secara transparan 
Loyal : saya mendukung 
program instansi dalam 
penegakan  ZeroODOL 
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No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan (BerAKHLAK) 

Kontribusi 
Terhadap 
Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan 
Nilai ber-

AKHLAK di 
Organisasi 

5 Pelaksanaan 
sosialisasi 
tentang 
dampak 
negatif 
kendaraan 
Over 
Dimension 
Over Load 
(ODOL) dan 
edukasi 
terkait Zero 
ODOL 

Menyusun materi 
sosialisasi 
tentang dampak 
negatif ODOL 

Materi 
sosialisasi & 
dokumentasi 

Kompeten : saya telah 
mempelajari pedoman resmi 
agar tepat sasaran.  
Akuntabel : saya menyusun 
isi materi dengan akurat dan 
penuh tanggung jawab.  

Kegiatan 
pelaksanaan 
sosialisasi 
tentang 
dampak 
negatif 
kendaraan 
ODOL dan 
edukasi terkait 
Zero ODOL 
termasuk 
Misi ke-3  
Yaitu 
Memperluas 
jaringan 
pelayanan 
transportasi 
yang mampu  
menjangkau 
seluruh 
wilayah 
kabupaten 
Tanjung 
Jabung Barat 

Kegiatan 
pelaksanaan 
sosialisasi 
tentang 
dampak 
negatif 
kendaraan 
ODOL dan 
edukasi 
terkait Zero 
ODOL 
termasuk 
nilai 
Lima Citra 
ke-2 
Yaitu  
Tanggap 
terhadap 
kebutuhan 
masyarakat 

Melakukan 
konsultasi 
dengan mentor 
untuk validasi 
dan metode 
sosialisasi  

Catatan hasil  
konsultasi & 
dokumentasi 

Adaptif: saya menyesuaikan 
diri dengan arahan dan 
perkembangan kebutuhan. 
Loyal : saya melaksanakan 
sosialisasi sesuai  dengan 
arahan mentor dan instansi. 

Melakukan 
kegiatan  
sosialisasi dan 
edukasi Zero 
ODOL kepada 
peserta 

Daftar hadir 
sosialisasi & 
dokumentasi 

Berorientasi Pelayanan: 
saya menyampaikan 
informasi   secara  jelas, 
ramah dan solutif kepada 
audien. 
Harmonis : saya 
melaksanakan  soisalisasi 
dengan menjaga komunikasi 
kepada audien. 

Membuat 
notulensi dan 
dokumentasi  
sosialisasi 

Notulensi dan 
dokumentasi 
sosialisasi 

Kolaboratif : saya menyusun 
catatan notulensi yang 
lengkap dan bermanfaat. 
Harmonis : saya telah 
menuliskan notulensi dengan 
bahasa yang baik. 
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No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan 
(BerAKHLAK) 

Kontribusi 
Terhadap 
Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan 
Nilai ber-

AKHLAK di 
Organisasi 

6 Pelaksanaan 
evaluasi 
terkait 
Program 
INFODOL 

Mengidentifikasi 
indikator 
keberhasilan 
Program 
INFODOL 

Data mentah  
dari peserta  
sosialisasi 
dan 
monitoring 
media sosial. 

Kompeten : saya telah 
melaksanakan evaluasi 
dengan metode yang tepat. 
Berorientasi Pelayanan: 
saya memfokuskan hasil 
yang bermanfaat untuk 
masyarakat. 

Kegiatan 
Pelaksanaan 
evaluasi terkait 
Program 
INFODOL  
termasuk 
Misi ke-1  
Yaitu 
Meningkatkan 
akuntabilitas 
kelembagaan 
yang didukung 
oleh  
kualitas SDM 
yang 
profesional 
dan 
menguasai 
perkembangan  
teknologi 

Kegiatan 
Pelaksanaan 
evaluasi 
terkait 
Program 
INFODOL  
termasuk 
nilai 
Lima Citra 
ke-4 
Yaitu  
Terampil 
dan 
berperilaku 
baik 

Mengolah data 
menjadi informasi 
yang bermakna 
(tingkat efektivitas 
infografis & video) 

Draft laporan 
evaluasi 
Program 
INFODOL 

Akuntabel : saya telah 
menyajikan hasil secara 
objektif dan faktual. 
Loyal : saya telah 
mendukung kebijakan 
instansi melalui penyusunan 
laporan yang bermanfaat. 
Adaptif : saya telah 
menyesuaikan data sesuai 
kebutuhan. 

Mempresentasikan 
hasil evaluasi 
kepada 
mentor/pimpinan 

Laporan final 
evaluasi 
Program 
INFODOL 
beserta 
rekomendasi 
perbaikan &  
dokumentasi 

Kolaboratif : saya telah 
bekerja sama dengan 
pimpinan dan tim evaluasi. 
Adaptif : saya telah 
menyesuaikan penyebaran 
informasi sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat. 
Harmonis : saya 
membangun komunikasi 
yang baik dengan mentor.  
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan (BerAKHLAK) 

Kontribusi 
Terhadap 
Visi/Misi 

Organisasi 

Penguatan 
Nilai ber-

AKHLAK di 
Organisasi 

7 Pembuatan 
laporan 
terkait 
Program 
INFODOL 

Menysun draft 
laporan akhir 
Program INFODOL 

Draft laporan 
akhir dan 
dokumentasi 

Akuntabel : saya menyusun 
laporan berdasarkan data 
yang valid serta dapat 
dipertanggungjawabkan 
Kompeten : saya menyusun 
laporan akhir yang sesuai 
fakta dan regulasi.  

Kegiatan 
pembuatan 
laporan terkait 
Program 
INFODOL 
termasuk 
Misi ke-1 
Yaitu 
Meningkatkan 
akuntabilitas 
kelembagaan 
yang didukung 
oleh  
kualitas SDM 
yang 
profesional 
dan 
menguasai 
perkembangan  
teknologi 

Kegiatan 
pembuatan 
laporan 
terkait 
Program 
INFODOL 
termasuk 
nilai 
Lima Citra 
ke-4 
Yaitu  
Terampil 
dan 
berperilaku 
baik 

Melakukan 
konsultasi dengan 
mentor terkait 
Program INFODOL 

Catatan 
konsultasi 
dan 
dokumentasi  

Adaptif : saya menyesuaikan 
laporan sesuai masukan dari 
atasan/mentor 
Kolaboratif : saya bekerja 
sama dengan mentor dalam 
menyusun dan memfinalisasi 
laporan akhir. 
Harmonis : saya telah 
membangun komunikasi 
yang baik dengan mentor. 

Finalisasi laporan 
akhir Program 
INFODOL. 

Laporan final 
Program 
INFODOL 
dan 
dokumentasi 

Berorientasi Pelayanan:  
saya telah menyusun laporan 
untuk memberi manfaat bagi 
semua pihak 
Akuntabel : saya telah 
menyajikan hasil laporan 
tanpa manipulasi data. 
Loyal : saya telah 
mendukung keberhasilan 
program prioritas instansi 
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C. Matriks Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK) 

Tabel IV. 3 Matriks Rekap Habituasi NND PNS (BerAKHLAK) 

 

No. 

 

Mata 

Pelatihan 

Kegiatan Jumlah 

Aktualisasi 

Per MP Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6 Ke-7 

Renc. Real. Renc. Real. Renc. Real. Renc. Real. Renc. Real. Renc. Real. Renc. Real. Renc. Real. 

1 
Berorientasi 

Pelayanan 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 7 

2 Akuntabel 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 2 9 9 

3 Kompeten 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 8 8 

4 Harmonis 1 1 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 1 1 10 10 

5 Loyal 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 7 

6 Adaptif 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 9 9 

7 Kolaboratif 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 7 7 

Jumlah MP yang 

diaktualisasikan 

per kegiatan 

7 7 9 9 9 9 8 8 8 8 8 8 8 8 57 57 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai masing-masing Rekap Habituasi NND PNS (BerAKHLAK) dari 

setiap kegiatan yang berjumlah tujuh (7), pada kegiatan ke-2 dan ke-3 berupa ”Pembuatan Infografis dengan leaftlet 

tentang dampak negatif kendaraan Over Dimension Over Load (ODOL)” dan ”Pembuatan video tentang dampak negatif 

kendaraan Over Dimension Over Load (ODOL)” memiliki Jumlah MP per kegiatan terbesar dengan nilai masing-masing 

9. Kemudian untuk Jumlah Aktualisasi Per MP total dari nilai BerAKHLAK untuk seluruh kegiatan berjumlah 57. 
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D. Capaian Penyelesaian Core Isu 

Berikut merupakan tabel Capaian Penyelesaian Core Isu: 

Tabel IV. 4 Tabel Capaian Core Isu 

KONDISI CORE ISU 

Sebelum Aktualisasi Sesudah Aktualisasi 

Masih banyaknya  kendaraan 
angkutan barang  yang melakukan  
mobilitas di dalam dan sekitar kota 
membawa muatan  melebihi batas 
yang izinkan dan kendaraan yang  
melakukan modifikasi, karena  
Kurangnya pengetahuan  

pengemudi kendaraan angkutan 

barang terhadap dampak negatif 

ODOL dan belum adanya media 

pelyanan informasi ODOL. 

Bertambahnya pengetahuan 
pengemudi kendaraan angkutan 
barang tentang dampak negatif 
Kendaraan Over Dimension Over 
Load (ODOL) serta tersedianya 
media pelayanan informasi tentang 
kendaraan Over Dimension Over 
Load (ODOL). 

Berdasarkan data dari Dinas 

Perhubungan, tentang regulasi dan 

informasi dampak negatif ODOL 

yang disampaikan secara tatap 

muka melalui forum terbatas hanya 

35% sopir yang tahu aturan ODOL 

tersebut. 

Berdasarkan catatan lapangan dan  

melalui cakupan informasi yang 

lebih luas melalui media digital 

seperti infografis dan video yang 

dapat dengan mudah diakses, sopir 

yang sudah memahami aturan dan 

dampak negatif tentang ODOL 

sudah meningkat sekitar 55%. 

Kebijakan Zero ODOL sudah ada 

sejak 2023, namun proses 

implementasi belum berlangsung 

secara optimal dan belum ada 

inovasi khusus tentang penanganan 

awal ODOL, hanya terbatas pada 

forum sosialisasi secara tatap  

muka. 

Dengan adanya PROGRAM 

INFODOL melalui media digital 

infografis dan video, dapat menjadi 

inovasi dalam penyebaran informasi 

terkait regulasi dan dampak negatif 

dari ODOL yang dapat mendukung 

target Zero ODOL 2026. 
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E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu 

1. Individu Peserta 

Manfaat terselesaikannya core isu dari aktualisasi bagi penulis adalah 

dapat meningkatkan kompetensi diri untuk mengembangkan inovasi 

dalam pelayanan masyarakat dan menumbuhkan rasa tanggung jawab 

untuk berperan aktif dalam mewujudkan kebijakan pemerintah berupa 

Zero ODOL.   

2. Instansi 

Manfaat bagi instansi dalam terselesaikannya core isu ialah mewujudkan 

misi organisasi yang pertama yakni meningkatkan akuntabilitas 

kelembagaan yang didukung oleh kualitas SDM yang professional dan 

menguasai perkembangan teknologi; dalam Meningkatkan Pelayanan 

Publik instansi terlihat responsif, transparan, dan modern dalam 

menangani isu ODOL; dalam Pengawasan data informasi ODOL terkelola 

dengan baik menjadi dasar dalam evaluasi kebijakan transportasi. 

3. Stakeholders 

Manfaat bagi stakeholders terkait yang pertama bagi masyarakat ialah 

Infrastruktur jalan lebih awet, sehingga mobilitas sehari-hari lebih lancar 

serta berkurangnya potensi kecelakaan akibat kendaraan ODOL. 

Manfaat bagi stakeholder yang kedua bagi sopir dan pengusaha 

angkutan ialah Mendapat informasi jelas tentang aturan muatan, sanksi, 

dan dampak ODOL serta erhindar dari kerugian akibat sanksi tilang, 

perbaikan kendaraan, dan kecelakaan. 
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F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi  

Berikut merupakan tabel Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi: 

Tabel IV. 5 Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi 

No Kegiatan Output 
Durasi dan 

Waktu 
Parapihak 

Terlibat 
Sumber 
Biaya 

Ket. 

1. 

Melakukan  
sosialisasi  
dampak negatif 
kendaraan ODOL 
secara  
berkelanjutan di  
lingkungan Dinas  
Perhubung 

Sosialisasi 
dan forum 
dialog  
tentang 
dampak 
negatif 
kendaraan 
ODOL 

Jangka 
panjang 
(dua kali 
dalam satu 
tahun) 

Dishub, 
Polres, 
Pelaku 
Usaha, 
Sopir 

APBD - 

2. 

Memperkuat 
regulasi dan izin 
angkutan barang 
serta 
pengawasan 
teknis dan 
jembatan timbang 

Izin usaha 
dan trayek 
angkutan 
barang serta 
jembatan 
timbang 
yang lebih 
optimal dan 
modern 

Kondisional 
(hingga 
tercapai 
target Zero 
ODOL 
2026) 

Dishub, 
Unit 
Pelaksana 
Teknik 
Pengujian 
Kendaraan 
Bermotor 
(PKB) 

APBD - 

3. 

Berkoordinasi  
dengan instansi  
terkait untuk  
meningkatkan  
pengawasan  
terhadap  
kendaraan ODOL 

Pengawasan  
terhadap  
kendaraan  
ODOL  

Kondisional 
(hingga 
tercapai 
target Zero 
ODOL 
2026) 

Dishub, 
Satlantas 
Polres 

APBD - 

4 

Memberikan  
sanksi ke sopir  
angkutan barang  
bila terjadi 
pelanggaran 
aturan dijalan  
pada saat ada  
pemeriksaan 
dengan harapan 
ODOL yang 
masuk dapat 
berkurang 

Pemberian 
sanksi 
kepada sopir 
dan pemilik 
usaha 
angkutan 
barang yang 
melanggar 
aturan 
(ODOL) 

Kondisional 
(hingga 
tercapai 
target Zero 
ODOL 
2026) 

Dishub, 
Satlantas 
Polres 

APBD - 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan aktualisasi yang telah penulis lakukan di 

lingkungan Dinas Pehubungan Kab. Tanjab Barat, dapat diketahui bahwa 

sebelum adanya Optimalisasi Program INFODOL (Informasi Kendaraan Over 

Dimension Over Load), banyak kendaraan angkutan barang di Kabupaten 

Tanjung Jabung Barat yang masih membawa muatan berlebih dan melakukan 

modifikasi. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan sopir tentang 

dampak negatif ODOL serta belum adanya media informasi yang memadai. 

Berdasarkan data dari Dinas Perhubungan, hanya 35% sopir yang 

mengetahui aturan ODOL, sementara sosialisasi masih terbatas dan 

kebijakan Zero ODOL belum berjalan optimal. 

Setelah diterapkannya Program INFODOL, pengetahuan sopir tentang 

aturan dan dampak negatif ODOL meningkat hingga 55% berkat penyebaran 

informasi melalui media digital seperti infografis dan video. Program ini 

membuat edukasi lebih mudah diakses dan menarik, serta menjadi inovasi 

Dinas Perhubungan dalam mendukung kebijakan Zero ODOL 2026. Dengan 

adanya Program INFODOL, pelayanan informasi menjadi lebih efektif, 

kesadaran sopir meningkat, dan pelanggaran ODOL diharapkan terus 

berkurang. 
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Pelaksanaan aktualisasi ini selaras dengan nilai-nilai dasar ASN 

BerAKHLAK. Nilai berorientasi pelayanan tercermin melalui pemberian 

informasi yang ramah dan mudah dipahami kepada para sopir angkutan 

barang. Nilai akuntabel diwujudkan dengan penyusunan laporan kegiatan 

secara transparan dan dapat dipertanggungjawabkan. Nilai kompeten 

terlihat dari kemampuan dalam menyusun materi infografis dan video edukatif 

yang informatif. Nilai harmonis tampak dalam kerja sama yang baik dengan 

rekan dan instansi terkait, sedangkan loyal ditunjukkan melalui pelaksanaan 

arahan pimpinan demi mendukung kebijakan Zero ODOL. Nilai adaptif 

diterapkan dengan memanfaatkan media digital sebagai sarana penyebaran 

informasi, dan kolaboratif diwujudkan melalui konsultasi serta kerja sama 

lintas instansi demi keberhasilan Program INFODOL. 

B. Rekomendasi 

Bagi penyelenggara pelatihan, disarankan untuk menghadirkan 

langsung petugas ataupun praktisi lapangan untuk memberikan masukan dan 

mendapat pengalaman nyata sehingga peserta mampu mengaitkan teori 

dengan praktik di instansi. Selanjutnya platform digital untuk mendukung 

metode pembelajaran sebaiknya tetap dilanjutkan guna mendukung 

pembelajaran yang fleksibel agar peserta dapat menghasilkan karya inovatif 

yang aplikatif, seperti PROGRAM INFODOL. Selain itu, diperlukan kolaborasi 

lintas instansi guna memperluas gagasan terkait penyelesaian isu publik. 
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Sementara itu, bagi Dinas Perhubungan Kabupaten Tanjung Jabung 

Barat, direkomendasikan untuk terus mengoptimalkan Program INFODOL 

melalui penyebaran informasi dengan media yang variatif, baik offline 

maupun digital, serta memperkuat kolaborasi dengan kepolisian dan 

pemerintah daerah serta pelaku usaha angkutan barang. Selanjutnya, 

monitoring dan evaluasi rutin perlu dilaksanakan guna mengukur efektivitas 

program terhadap penurunan ODOL, biaya perbaikan jalan, dan tingkat 

kepatuhan sopir. Selain itu, peningkatan kapasitas ASN dalam komunikasi 

publik dan digitalisasi media juga sangat penting, disertai dukungan 

infrastruktur pengawasan seperti jembatan timbang yang lebih modern 

disertai teknologi agar upaya Zero ODOL dapat lebih efektif dan 

berkelanjutan. 
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Lampiran 1. Laporan Minggu Ke-1 

Kegiatan 1   :  Pelaksanaan konsultasi dengan mentor terkait Program 

INFODOL   

Tahapan Kegiatan   : Menyusun telaahan staf sebagai bahan diskusi terkait 

Program INFODOL 

Rincian Nilai BerAKHLAK : 

Kegiatan yang penulis lakukan pada tahap ini adalah membuat draft telaah 

staf terkait persetujuan pelaksanaan aktualisasi. Telaah staf ini disusun sebagai 

dasar pertimbangan bagi pimpinan dalam memberikan persetujuan, sehingga 

memerlukan ketelitian dalam menelaah regulasi, serta menyajikan analisis yang 

jelas dan dapat dipertanggung jawabkan. 

Dalam penyusunan telaahan staf Program INFODOL, nilai kompeten 

penulis beruasaha menghimpun, mengolah, dan menganalisis data terkait 

kendaraan ODOL serta kebijakan Zero ODOL secara cermat. Penulis menyajikan 

telaahan yang terstruktur, argumentatif, dan sesuai dengan kebutuhan 

organisasi, sehingga dokumen yang dihasilkan dapat menjadi landasan yang 

relevan dan tepat guna dalam mendukung pengambilan keputusan pimpinan. 

Nilai akuntabel dari penulis memastikan bahwa setiap informasi, data, 

dan rekomendasi telaahan staf bersifat valid  dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Hal ini mencakup pencantuman sumber data yang jelas, penyusunan telaahan 

dengan jujur tanpa manipulasi informasi, serta keterbukaan dalam menerima 

koreksi dari pimpinan maupun pihak terkait agar hasil telaahan benar-benar 

bermanfaat sebagai bahan diskusi kebijakan PROGRAM INFODOL. 
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Bukti Output : 

Hasil: 

 

Dokumentasi: 

 
 
Dampak Jika Tidak Dilakukan : 

Apabila penulis tidak menerapkan nilai kompeten dan akuntabel dalam 

penyusunan telaahan staf, maka dokumen yang dihasilkan berpotensi kurang 

berkualitas, tidak berbasis data, dan tidak relevan dengan kebutuhan organisasi. 

Selain itu, telaahan staf menjadi sulit dipertanggungjawabkan sehingga dapat 

menurunkan tingkat kepercayaan pimpinan maupun stakeholder terhadap 

penulis. Kondisi ini tidak hanya melemahkan fungsi telaahan staf sebagai dasar 

pengambilan keputusan, tetapi juga dapat menimbulkan persepsi negatif 

terhadap kinerja penulis sebagai ASN. 
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Kegiatan 1   :  Pelaksanaan konsultasi dengan mentor terkait Program 

INFODOL   

Tahapan Kegiatan   : Melaksanakan konsultasi dengan mentor terkait 

Program INFODOL 

Rincian Nilai BerAKHLAK : 

Dalam proses konsultasi dengan mentor, penulis berupaya menjaga 

hubungan yang harmonis dengan menunjukkan sikap sopan santun, 

menghargai pendapat, serta mendengarkan masukan dengan penuh perhatian. 

Dengan menjunjung tinggi nilai harmonis, penulis dapat menciptakan suasana 

diskusi yang kondusif sehingga komunikasi berjalan lancar dan menghasilkan 

pemahaman yang lebih baik terkait pengembangan Program INFODOL. 

Penulis menanamkan nilai kolaboratif dengan aktif berdiskusi, bertukar 

gagasan, dan menyatukan pandangan bersama mentor. Dengan bekerja secara 

kolaboratif, penulis tidak hanya memperoleh pemahaman yang lebih mendalam, 

tetapi juga dapat menyusun langkah-langkah strategis yang lebih komprehensif 

dalam menyempurnakan Program INFODOL. Hal ini memperkuat sinergi antara 

penulis dan mentor untuk mencapai tujuan bersama. 

Dalam kegiatan konsultasi, penulis menunjukkan sikap adaptif dengan 

terbuka terhadap perubahan dan siap menyesuaikan diri terhadap masukan baru 

yang diberikan mentor. Nilai adaptif ini mendorong penulis untuk lebih fleksibel 

dalam mengembangkan ide serta menyempurnakan strategi penyebaran 

informasi ODOL melalui Program INFODOL agar tetap relevan dengan 

kebutuhan lapangan dan kebijakan terkini. 
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Bukti Output : 

Hasil: 

 

Dokumentasi: 

 
 
Dampak Jika Tidak Dilakukan : 

Apabila tidak melaksanakan konsultasi dengan mentor dengan baik, maka 

diskusi yang seharusnya berjalan kondusif dapat berubah menjadi komunikasi 

yang kaku, penuh kesalahpahaman, dan minim keterbukaan. Tanpa sikap 

harmonis hubungan kerja sama akan terganggu; tanpa kolaboratif kesempatan 

untuk mengembangkan gagasan yang lebih baik dapat berkurang; dan tanpa 

adaptif penulis akan kesulitan menerima perubahan maupun masukan baru. 

Dampak keseluruhannya, Program INFODOL berpotensi disusun tanpa inovasi, 

kurang relevan dengan kondisi lapangan, serta tidak mampu menyesuaikan diri 

dengan perkembangan kebijakan Zero ODOL, sehingga tujuan penyebaran 

informasi kepada masyarakat tidak tercapai secara optimal. 



44 
 

 

Kegiatan 1   :  Pelaksanaan konsultasi dengan mentor terkait Program 

INFODOL 

Tahapan Kegiatan   : Membuat Surat Persetujuan terkait Program INFODOL 

Rincian Nilai BerAKHLAK : 

Dalam penyusunan surat persetujuan terkait Program INFODOL, penulis 

menerapkan nilai berorientasi pelayanan dengan memastikan bahwa surat 

disusun secara jelas, lengkap, dan mudah dipahami oleh pihak penerima. 

Penulis berupaya memberikan hasil kerja yang cepat, tepat, dan sesuai prosedur 

agar kebutuhan administrasi dapat terpenuhi tanpa menimbulkan hambatan. 

Dengan begitu, penulis menunjukkan komitmen untuk menghadirkan pelayanan 

publik yang profesional, responsif, dan bermanfaat. 

Penulis menunjukkan nilai loyal dalam pembuatan surat persetujuan 

dengan menjaga kesesuaian isi surat terhadap aturan, arahan pimpinan, serta 

kebijakan instansi. Penulis tetap konsisten mendukung tujuan organisasi melalui 

ketelitian dan kepatuhan dalam setiap tahapan penyusunan surat. Dengan sikap 

loyal ini, penulis memastikan bahwa produk administrasi yang dihasilkan tidak 

hanya sah secara formal, tetapi juga mencerminkan dedikasi penulis dalam 

mendukung keberhasilan Program INFODOL di Dinas Perhubungan Kabupaten 

Tanjung Jabung Barat. 
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Bukti Output : 

Hasil: 

 

Dokumentasi: 

 
 
Dampak Jika Tidak Dilakukan : 

Apabila penulis tidak menerapkan nilai berorientasi pelayanan dan loyal 

dalam pembuatan surat persetujuan terkait Program INFODOL, maka dokumen 

yang dihasilkan berisiko tidak jelas, tidak sesuai prosedur, dan menimbulkan 

hambatan dalam proses administrasi. Tanpa berorientasi pelayanan, surat bisa 

menjadi kurang responsif terhadap kebutuhan penerima, sementara tanpa loyal, 

isi surat dapat menyimpang dari aturan maupun arahan pimpinan. Dampaknya, 

kepercayaan instansi terhadap penulis menurun, kinerja organisasi terhambat, 

dan tujuan Program INFODOL dalam mendukung kebijakan Zero ODOL tidak 

tercapai secara optimal. 
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Lampiran 2. Laporan Minggu Ke-2 

Kegiatan 2   :  Pembuatan Infografis tentang dampak negatif 

kendaraan Over Dimension Over Load (ODOL) 

Tahapan Kegiatan   : Mencari dan mengumpulkan referensi infografis tentang 

dampak negatif kendaraan ODOL 

Rincian Nilai BerAKHLAK : 

Penulis menunjukkan nilai kompeten dengan menggali berbagai sumber 

literatur, regulasi, laporan resmi, dan data aktual yang relevan terkait dampak 

negatif kendaraan ODOL. Dengan kemampuan analisis dan pemahaman yang 

memadai, penulis memastikan bahwa referensi yang dikumpulkan akurat, valid, 

dan dapat mendukung penyusunan PROGRAM INFODOL secara ilmiah dan 

profesional. 

Dalam kegiatan pencarian referensi, penulis menanamkan nilai akuntabel 

dengan mencatat setiap sumber secara jelas, transparan, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Penulis berkomitmen untuk tidak mengutip informasi 

tanpa rujukan yang sah sehingga hasil kerja benar-benar memiliki dasar yang 

kuat dan tidak menimbulkan keraguan dalam penggunaannya. 

Penulis menerapkan nilai berorientasi pelayanan dengan memastikan 

referensi yang dikumpulkan tidak hanya lengkap, tetapi juga relevan dan mudah 

dipahami untuk mendukung kebutuhan instansi maupun masyarakat. Dengan 

sikap ini, penulis berupaya memberikan hasil kerja yang bermanfaat bagi 

keberhasilan PROGRAM INFODOL dalam meningkatkan pemahaman tentang 

dampak negatif ODOL serta mendukung kebijakan Zero ODOL. 
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Bukti Output : 

Hasil: 

 

Dokumentasi: 

 
 
Dampak Jika Tidak Dilakukan : 

Apabila penulis tidak menerapkan nilai kompeten, akuntabel, dan 

berorientasi pelayanan dalam mencari serta mengumpulkan referensi tentang 

dampak negatif kendaraan ODOL, maka informasi yang diperoleh berisiko tidak 

valid, sulit dipertanggungjawabkan, dan kurang bermanfaat bagi instansi maupun 

masyarakat. Tanpa kompeten dikhawatirkan penulis mendapatkan data yang 

tidak akurat; tanpa akuntabel dikhawatirkan mendapatkan referensi yang tidak 

jelas sumbernya; dan tanpa berorientasi pelayanan hasil kerja tidak memenuhi 

kebutuhan organisasi. Akibatnya, kualitas PROGRAM INFODOL dapat menurun, 

tujuan sosialisasi kebijakan Zero ODOL terhambat, serta kepercayaan 

stakeholder terhadap penulis dan instansi berpotensi melemah. 
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Kegiatan 2   :  Pembuatan Infografis tentang dampak negatif 

kendaraan Over Dimension Over Load (ODOL) 

Tahapan Kegiatan   : Membuat desain infografis tentang dampak negatif 

kendaraan ODOL 

Rincian Nilai BerAKHLAK : 

Penulis menunjukkan nilai harmonis dengan menjaga komunikasi yang 

baik dengan rekan kerja maupun pihak terkait dalam proses pembuatan desain 

infografis. Dengan bersikap sopan, menghargai pendapat, dan terbuka terhadap 

masukan, penulis menciptakan suasana kerja yang kondusif sehingga desain 

yang dihasilkan dapat diterima semua pihak tanpa menimbulkan konflik. 

Dalam menyusun desain infografis, penulis menerapkan nilai kolaboratif 

dengan melibatkan tim, seperti desainer grafis atau rekan, untuk bertukar ide dan 

menyatukan kreativitas. Melalui kerja sama ini, penulis memastikan desain 

infografis tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga kaya akan informasi yang 

akurat dan komunikatif mengenai dampak negatif kendaraan ODOL. 

Penulis mengedepankan nilai adaptif dengan menyesuaikan desain 

infografis sesuai perkembangan teknologi, tren komunikasi publik, serta 

kebutuhan audiens. Dengan sikap adaptif, penulis mampu memperbarui gaya 

visual maupun format infografis agar lebih mudah dipahami masyarakat luas, 

sekaligus mendukung efektivitas PROGRAM INFODOL dalam menyebarkan 

pesan tentang bahaya ODOL. 
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Bukti Output : 

Hasil: 

 

Dokumentasi: 

 

 
Dampak Jika Tidak Dilakukan : 

Apabila penulis tidak menerapkan nilai harmonis, kolaboratif, dan 

adaptif dalam pembuatan desain infografis tentang dampak negatif kendaraan 

ODOL, maka proses kerja berisiko menimbulkan konflik komunikasi, minimnya 

kerja sama, serta kesulitan menyesuaikan desain dengan kebutuhan audiens. 

Akibatnya, infografis yang dihasilkan dapat kurang menarik, tidak akurat, dan 

sulit dipahami masyarakat, sehingga tujuan Program INFODOL dalam 

menyebarkan informasi secara efektif tidak tercapai dan dukungan terhadap 

kebijakan Zero ODOL menjadi lemah. 
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Kegiatan 2   :  Pembuatan Infografis tentang dampak negatif 

kendaraan Over Dimension Over Load (ODOL) 

Tahapan Kegiatan   : Melakukan konsultasi dengan mentor terkait pembuatan 

infografis dampak negatif ODOL 

Rincian Nilai BerAKHLAK : 

Penulis menunjukkan nilai adaptif dengan bersikap terbuka terhadap 

berbagai masukan dan saran dari mentor terkait desain infografis. Penulis siap 

menyesuaikan konsep maupun format desain sesuai kebutuhan agar infografis 

yang dihasilkan lebih relevan, komunikatif, dan sesuai dengan perkembangan 

tren media informasi. 

Dalam proses konsultasi, penulis menerapkan nilai loyal dengan 

berpegang teguh pada arahan mentor serta kebijakan instansi. Penulis 

memastikan setiap revisi dan penyesuaian desain infografis tetap selaras dengan 

tujuan organisasi, yaitu mendukung keberhasilan PROGRAM INFODOL dalam 

menyosialisasikan dampak negatif ODOL kepada masyarakat. 

Penulis menjunjung tinggi nilai harmonis dengan menjaga sikap sopan 

santun, menghargai pendapat, dan menciptakan suasana diskusi yang kondusif 

selama konsultasi berlangsung. Dengan begitu, penulis mampu membangun 

komunikasi yang positif dengan mentor sehingga kerja sama berjalan baik dan 

menghasilkan infografis yang lebih berkualitas. 
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Bukti Output : 

Hasil: 

 

Dokumentasi: 

 
 
Dampak Jika Tidak Dilakukan : 

Apabila penulis tidak menerapkan nilai adaptif, loyal, dan harmonis dalam 

konsultasi dengan mentor terkait pembuatan infografis dampak negatif ODOL, 

maka proses diskusi dapat berjalan kaku, penuh kesalahpahaman, dan kurang 

produktif. Tanpa adaptif penulis akan sulit menerima perubahan; tanpa loyal 

hasil kerja bisa menyimpang dari arahan mentor maupun kebijakan instansi; dan 

tanpa harmonis hubungan kerja sama menjadi tidak kondusif. Akibatnya, 

infografis yang dihasilkan berisiko kurang berkualitas, tidak relevan, dan gagal 

mendukung keberhasilan Program INFODOL dalam menyosialisasikan bahaya 

ODOL kepada masyarakat. 
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Kegiatan 3  :  Pembuatan video tentang dampak negatif kendaraan 

Over Dimension Over Load (ODOL) 

Tahapan Kegiatan   : Mencari referensi untuk pembuatan video tentang 

dampak negatif kendaraan ODOL 

Rincian Nilai BerAKHLAK : 

Penulis menunjukkan nilai kompeten dengan mencari referensi dari 

sumber-sumber yang relevan, seperti peraturan perundang-undangan, laporan 

resmi pemerintah, dan literatur akademik. Dengan kemampuan menganalisis 

dan memilih data yang valid, penulis memastikan bahwa isi video nantinya 

akurat, berbobot, dan dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi 

masyarakat. 

Dalam proses pengumpulan referensi, penulis menanamkan nilai 

akuntabel dengan mencatat setiap sumber secara sistematis dan 

mencantumkan rujukan secara jelas. Hal ini dilakukan agar data yang digunakan 

dapat dipertanggungjawabkan, sehingga hasil video yang dibuat tidak 

menimbulkan keraguan dan memiliki legitimasi yang kuat. 

Penulis menerapkan nilai berorientasi pelayanan dengan memastikan 

referensi yang dipilih sesuai kebutuhan masyarakat dan mudah dipahami jika 

dituangkan dalam bentuk video. Dengan sikap ini, penulis berupaya 

menghadirkan konten yang informatif, edukatif, dan bermanfaat untuk 

mendukung penyebaran informasi mengenai bahaya ODOL melalui PROGRAM 

INFODOL. 
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Bukti Output : 

Hasil: 

 

Dokumentasi: 

 
 
Dampak Jika Tidak Dilakukan : 

Jika penulis tidak menerapkan nilai kompeten, akuntabel, dan 

berorientasi pelayanan dalam mencari referensi untuk pembuatan video 

tentang dampak negatif kendaraan ODOL, maka informasi yang dikumpulkan 

berisiko tidak valid, tidak dapat dipertanggungjawabkan, serta tidak sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat. Akibatnya, video yang dihasilkan bisa 

menyesatkan, kurang bermanfaat, dan gagal menjadi sarana edukasi yang 

efektif. Hal ini bukan hanya merugikan masyarakat yang membutuhkan informasi 

yang benar, tetapi juga dapat menurunkan kredibilitas penulis maupun instansi 

dalam upaya mendukung kebijakan Zero ODOL. 
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Kegiatan 3  :  Pembuatan video tentang dampak negatif kendaraan 

Over Dimension Over Load (ODOL) 

Tahapan Kegiatan   : Melakukan konsultasi dengan mentor terkait video 

dampak negatif kendaraan ODOL 

Rincian Nilai BerAKHLAK : 

Dalam tahap konsultasi dengan mentor terkait pembuatan video dampak 

negatif ODOL, penulis menunjukkan nilai adaptif dengan cara menyesuaikan ide 

dan konsep video berdasarkan saran yang diberikan. Penulis juga terbuka 

terhadap perubahan alur maupun metode penyajian informasi agar video yang 

dihasilkan lebih efektif, komunikatif, dan sesuai dengan kebutuhan instansi. 

Penulis menerapkan nilai loyal dengan memegang teguh arahan mentor 

dan tetap konsisten pada kebijakan serta tujuan utama program Zero ODOL. 

Loyalitas ini ditunjukkan dengan kesungguhan penulis dalam mengutamakan 

kepentingan instansi dibandingkan kepentingan pribadi, sehingga hasil video 

benar-benar sejalan dengan misi yang telah ditetapkan. 

Penulis mencerminkan nilai harmonis dengan menjaga hubungan baik 

selama proses konsultasi, menghargai setiap masukan dari mentor, serta 

membangun komunikasi yang saling mendukung. Sikap ini membuat suasana 

diskusi lebih kondusif, sehingga tercapai kesepahaman dan kerja sama yang 

solid dalam menghasilkan video yang bermanfaat bagi masyarakat maupun 

instansi. 
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Bukti Output : 

Hasil: 

 

Dokumentasi: 

 
 
Dampak Jika Tidak Dilakukan : 

Jika penulis tidak menerapkan nilai adaptif, loyal, dan harmonis dalam 

tahap konsultasi dengan mentor terkait pembuatan video dampak negatif ODOL, 

maka proses penyusunan video akan terhambat oleh sikap kaku terhadap 

perubahan, kurangnya komitmen terhadap tujuan program Zero ODOL, serta 

terjadinya komunikasi yang tidak sehat. Akibatnya, video yang dihasilkan berisiko 

tidak sesuai dengan kebutuhan instansi maupun masyarakat, tujuan sosialisasi 

menjadi kurang efektif, dan hubungan kerja antara penulis dengan mentor 

maupun pihak terkait dapat terganggu sehingga menurunkan kualitas hasil dan 

kredibilitas PROGRAM INFODOL. 
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Kegiatan 3   :  Pembuatan video tentang dampak negatif kendaraan 

Over Dimension Over Load (ODOL) 

Tahapan Kegiatan   : Membuat video tentang dampak negatif kendaraan 

ODOL 

Rincian Nilai BerAKHLAK : 

Dalam tahap kegiatan membuat video tentang dampak negatif kendaraan 

ODOL, penulis menerapkan nilai kompeten dengan cara memastikan bahwa 

video yang dibuat memiliki konten yang akurat, informatif, serta didukung oleh 

data dan referensi yang valid, sehingga pesan yang disampaikan dapat 

dipertanggungjawabkan dan bermanfaat bagi masyarakat. 

Selain itu, penulis menunjukkan nilai harmonis dengan menjaga 

komunikasi yang baik, menghargai masukan dari rekan kerja maupun mentor, 

serta menampilkan narasi yang tidak menyinggung pihak manapun, agar video 

dapat diterima secara positif oleh seluruh lapisan masyarakat. 

Penulis juga mengaktualisasikan nilai kolaboratif dengan bekerja sama 

secara aktif bersama tim desain, narator, dan pihak teknis, sehingga video yang 

dihasilkan lebih menarik, berkualitas, dan mampu mendukung tujuan sosialisasi 

program INFODOL untuk mendukung kebijakan Zero ODOL. 
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Bukti Output : 

Hasil: 

 

Dokumentasi: 

 
 
Dampak Jika Tidak Dilakukan : 

Jika penulis tidak menerapkan nilai dalam pembuatan video tentang 

dampak negatif kendaraan ODOL, maka hasil video yang dibuat berpotensi tidak 

akurat, kurang menarik, dan gagal menyampaikan pesan secara efektif kepada 

masyarakat. Kurangnya kompetensi akan membuat informasi yang ditampilkan 

tidak valid atau menyesatkan, sedangkan tidak adanya sikap harmonis dapat 

memicu kesalahpahaman dan menurunkan penerimaan masyarakat terhadap 

pesan yang disampaikan. Selain itu, jika penulis tidak kolaboratif, maka 

koordinasi dengan tim akan terganggu, menyebabkan keterlambatan produksi, 

kualitas video menurun, dan tujuan sosialisasi PROGRAM INFODOL untuk 

mendukung kebijakan Zero ODOL tidak tercapai secara optimal. 
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Lampiran 3. Laporan Minggu Ke-3 

Kegiatan 4  :  Penginputan media Infografis  dan video ke media sosial 

Tahapan Kegiatan   : Menentukan platform media sosial yang akan digunakan 

(Instagram, Facebook, YouTube, atau TikTok) 

Rincian Nilai BerAKHLAK : 

Dalam tahap kegiatan menentukan platform media sosial yang akan 

digunakan, penulis menerapkan nilai kompeten dengan cara menganalisis 

kelebihan dan kekurangan dari berbagai platform, seperti Facebook, Instagram, 

maupun YouTube, sehingga keputusan yang diambil benar-benar tepat sasaran 

dan sesuai dengan karakteristik audiens. 

Selain itu, penulis menunjukkan nilai akuntabel dengan 

mempertanggungjawabkan alasan pemilihan platform secara transparan, 

misalnya berdasarkan data jumlah pengguna aktif, jangkauan, serta efektivitas 

penyampaian informasi, sehingga setiap keputusan dapat 

dipertanggungjawabkan bila dievaluasi. 

Kemudian, penulis juga mengaktualisasikan nilai berorientasi pelayanan 

dengan memastikan platform yang dipilih mampu mempermudah masyarakat 

dalam mengakses informasi mengenai dampak negatif kendaraan ODOL. 

Dengan begitu, keputusan yang diambil tidak hanya bermanfaat bagi instansi, 

tetapi juga memberikan pelayanan informasi yang cepat, tepat, dan mudah 

dipahami oleh masyarakat luas. 

 



59 
 

Bukti Output : 

Hasil: 

 

Dokumentasi: 

 
 
Dampak Jika Tidak Dilakukan : 

Jika penulis tidak menerapkan nilai kompeten, akuntabel, dan berorientasi 

pelayanan dalam menentukan platform media sosial, maka pemilihan media bisa 

menjadi tidak tepat sasaran sehingga pesan tentang dampak negatif ODOL tidak 

menjangkau audiens yang diinginkan. Tanpa kompetensi keputusan yang 

diambil dikhawatirkan tidak teranalisis dengan baik; tanpa akuntabilitas 

prosesnya tidak transparan dan sulit dipertanggungjawabkan; serta tanpa 

berorientasi pelayanan kebutuhan masyarakat dalam memperoleh informasi 

yang mudah dipahami akan terabaikan. Akibatnya, PROGRAM INFODOL tidak 

berjalan optimal dan tujuan mendukung kebijakan Zero ODOL sulit tercapai. 
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Kegiatan 4  :  Penginputan media Infografis  dan video ke media sosial 

Tahapan Kegiatan   : Mengunggah infografis dan video yang telah di siapkan 

ke media sosial dan memberi deskripsi atau tag 

Rincian Nilai BerAKHLAK : 

Dalam proses mengunggah infografis dan video ke media sosial, penulis 

berusaha adaptif dengan menyesuaikan format, ukuran, serta gaya 

penyampaian konten sesuai karakteristik setiap platform, seperti Instagram dan 

Facebook agar pesan tentang dampak negatif ODOL dapat tersampaikan lebih 

efektif dan mudah dipahami oleh masyarakat luas. Penulis juga melakukan 

pembaruan strategi konten sesuai dengan tren terkini agar pesan yang 

disampaikan tetap relevan dan menarik perhatian masyarakat. 

Penulis juga menerapkan sikap kolaboratif dengan berdiskusi bersama 

rekan kerja untuk menentukan deskripsi, penggunaan tagar, dan waktu unggah 

yang paling tepat, sehingga konten yang dipublikasikan bisa menjangkau 

audiens yang lebih luas dan meningkatkan kesadaran bersama terkait isu ODOL. 

Kolaborasi ini memperkuat kualitas konten karena melibatkan berbagai ide yang 

mendukung tercapainya tujuan dan target sosialisasi. 

Selain itu, penulis menjaga sikap harmonis dengan menghargai masukan 

dan saran dari tim maupun mentor, serta menciptakan suasana kerja yang positif 

sehingga proses penyebaran informasi berjalan lancar dan menghasilkan konten 

yang bermanfaat bagi masyarakat. Dengan adanya sikap harmonis, hubungan 

kerja menjadi lebih solid dan mendukung keberlanjutan kerjasama dalam 

kegiatan serupa di masa mendatang. 
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Bukti Output : 

Hasil: 

 

Dokumentasi: 

 
 
Dampak Jika Tidak Dilakukan : 

Jika penulis tidak menerapkan nilai adaptif, kolaboratif, dan harmonis 

dalam tahap mengunggah infografis dan video ke media sosial, maka proses 

penyebaran informasi terkait dampak negatif ODOL menjadi tidak efektif. Konten 

yang disajikan berisiko tidak sesuai dengan karakteristik platform sehingga 

kurang diminati masyarakat, ditambah ketiadaan kolaborasi dapat membuat 

deskripsi, tagar, maupun waktu unggah tidak optimal sehingga jangkauan 

audiens terbatas. Selain itu, tanpa sikap harmonis, komunikasi dengan tim dan 

mentor bisa terganggu, menimbulkan konflik kecil yang menghambat kerja sama. 

Akibatnya, tujuan utama sosialisasi Program INFODOL untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat akan bahaya ODOL tidak tercapai secara maksimal. 
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Kegiatan 4   :  Penginputan media Infografis  dan video ke media sosial 

Tahapan Kegiatan   : Monitoring dan evaluasi (memantau respon masyarakat) 

Rincian Nilai BerAKHLAK : 

Dalam tahap kegiatan monitoring dan evaluasi, penulis menerapkan nilai 

akuntabel dengan cara menyajikan laporan hasil pantauan secara jujur, 

transparan, dan berdasarkan data nyata yang diperoleh dari respon masyarakat. 

Penulis memastikan bahwa setiap temuan, baik berupa kelebihan maupun 

kekurangan, didokumentasikan dengan jelas untuk menjadi bahan perbaikan. 

Dengan akuntabilitas ini, penulis dapat mempertanggungjawabkan seluruh 

proses dan hasil evaluasi kepada mentor, instansi, serta pihak terkait lainnya. Hal 

ini juga menumbuhkan rasa percaya dari masyarakat dan stakeholder bahwa 

PROGRAM INFODOL berjalan sesuai aturan dan benar-benar memberikan 

manfaat nyata. 

Selain itu, penulis juga menunjukkan nilai loyal dengan melaksanakan 

monitoring dan evaluasi sesuai dengan arahan serta tujuan yang telah ditetapkan 

oleh instansi. Penulis tetap berkomitmen untuk mendukung keberhasilan 

PROGRAM INFODOL tanpa mengedepankan kepentingan pribadi. Kesetiaan 

penulis terhadap visi instansi menjadikan hasil evaluasi tidak hanya sekadar 

laporan administratif, tetapi juga sebagai bentuk pengabdian dalam mendukung 

kebijakan pemerintah yaitu Zero ODOL. Dengan adanya loyalitas ini, penulis 

mampu menjaga integritas kerja dalam memperjuangkan kepentingan publik di 

atas kepentingan individu. 



63 
 

Bukti Output : 

Hasil: 

 

Dokumentasi: 

 
 
Dampak Jika Tidak Dilakukan : 

Apabila penulis tidak menerapkan nilai akuntabel dan loyal dalam tahap 

monitoring serta evaluasi, maka hasil pemantauan dapat menjadi tidak 

transparan dan sulit untuk dipertanggungjawabkan. Hal ini akan menurunkan 

kepercayaan mentor, instansi, maupun masyarakat terhadap PROGRAM 

INFODOL karena laporan yang disajikan tidak sesuai dengan kondisi 

sebenarnya. Selain itu, tanpa adanya loyalitas penulis berisiko mengedepankan 

kepentingan pribadi dibandingkan tujuan program, sehingga rekomendasi yang 

diberikan tidak mendukung kebijakan Zero ODOL secara optimal. Akibatnya, 

evaluasi tidak dapat dijadikan dasar perbaikan yang tepat dan program 

kehilangan arah dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
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Kegiatan 5   :  Pelaksanaan sosialisasi tentang dampak negatif 

kendaraan Over Dimension Over Load (ODOL) dan 

edukasi terkait Zero ODOL 

Tahapan Kegiatan   : Menyusun materi sosialisasi tentang dampak negatif 

ODOL 

Rincian Nilai BerAKHLAK : 

Dalam menyusun materi sosialisasi tentang dampak negatif ODOL, 

penulis menunjukkan sikap kompeten dengan melakukan pengumpulan data 

yang akurat dari berbagai sumber terpercaya, termasuk peraturan perundangan 

dan hasil penelitian. Penulis juga mengolah informasi tersebut menjadi materi 

yang mudah dipahami oleh masyarakat luas, sehingga tujuan edukasi dapat 

tercapai dengan baik. Penulis memastikan bahwa materi tidak hanya informatif, 

tapi juga relevan dengan kondisi di lapangan. Hal ini membuktikan bahwa penulis 

mampu menghubungkan pengetahuan teoritis dengan kebutuhan masyarakat. 

Penulis juga menekankan nilai akuntabel dalam proses penyusunan 

materi dengan bertanggung jawab penuh atas kebenaran isi dan kejelasan 

penyampaiannya. Setiap data yang disertakan dalam materi dicantumkan 

sumbernya secara jelas untuk menghindari kesalahan informasi. Dengan 

bersikap akuntabel, penulis berkomitmen memberikan informasi yang transparan 

dan dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat maupun instansi yang 

terkait, sehingga materi sosialisasi memiliki kredibilitas yang tinggi. Penekanan 

pada akuntabilitas ini juga membuat penulis dipercaya sebagai penyampai 

informasi yang jujur dan profesional. 
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Bukti Output : 

Hasil: 

 

Dokumentasi: 

 
 
Dampak Jika Tidak Dilakukan : 

Jika penulis tidak menerapkan nilai kompeten dan akuntabel dalam 

menyusun materi sosialisasi tentang dampak negatif ODOL, maka materi yang 

dihasilkan berpotensi tidak akurat, tidak relevan, dan sulit dipahami oleh 

masyarakat. Hal ini dapat menimbulkan kesalahpahaman, menurunkan 

kepercayaan publik, serta mengurangi efektivitas sosialisasi yang seharusnya 

mendukung kebijakan Zero ODOL. Tanpa kompeten materi akan kehilangan 

kualitas dan kedalaman informasi, sementara tanpa akuntabel penulis akan 

dianggap tidak profesional karena isi materi tidak dapat dipertanggungjawabkan. 

Akibatnya, tujuan sosialisasi tidak tercapai dan reputasi penulis maupun instansi 

dapat tercoreng. 
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Kegiatan 5   :  Pelaksanaan sosialisasi tentang dampak negatif 

kendaraan Over Dimension Over Load (ODOL) dan 

edukasi terkait Zero ODOL 

Tahapan Kegiatan   : Melakukan konsultasi dengan mentor untuk validasi dan 

metode sosialisasi 

Rincian Nilai BerAKHLAK : 

Dalam melakukan konsultasi dengan mentor untuk validasi dan metode 

sosialisasi, penulis menunjukkan nilai adaptif dengan kesiapan menerima 

masukan, kritik, maupun arahan dari mentor demi meningkatkan kualitas materi 

sosialisasi. Penulis menyadari bahwa dalam menghadapi perkembangan metode 

komunikasi, kemampuan untuk menyesuaikan diri sangat penting agar materi 

yang disusun tetap relevan, efektif, dan mampu menjangkau target audiens 

secara optimal. Sikap adaptif ini juga membantu penulis untuk lebih kreatif dalam 

mengolah ide-ide baru, sehingga sosialisasi dapat berjalan lebih menarik dan 

tidak monoton. 

Selain itu, penulis juga menerapkan nilai loyal dengan berkomitmen 

penuh mendukung kebijakan Zero ODOL melalui kesungguhan dalam setiap 

tahapan konsultasi. Loyalitas ini tercermin dari keseriusan penulis mengikuti 

arahan mentor, menjaga kepercayaan instansi, serta memastikan hasil kerja 

selaras dengan visi dan misi organisasi. Penulis tidak hanya fokus pada 

keberhasilan pribadi, melainkan juga pada kepentingan bersama, terutama 

dalam mendukung program nasional Zero ODOL. 
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Bukti Output : 

Hasil: 

 

Dokumentasi: 

 
 
Dampak Jika Tidak Dilakukan : 

Jika penulis tidak menerapkan nilai adaptif dan loyal dalam tahap 

konsultasi dengan mentor, maka kualitas sosialisasi yang dihasilkan berpotensi 

tidak relevan, kaku, dan kurang menarik bagi masyarakat karena penulis 

menutup diri terhadap masukan dan perkembangan metode komunikasi. Selain 

itu, tanpa sikap loyal, penulis dapat terkesan kurang serius dan tidak 

berkomitmen pada tujuan organisasi, sehingga kepercayaan mentor maupun 

instansi bisa berkurang. Akibatnya, program sosialisasi Zero ODOL tidak berjalan 

maksimal, bahkan dapat menghambat pencapaian tujuan kebijakan yang 

seharusnya didukung secara penuh. 
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Kegiatan 5   :  Pelaksanaan sosialisasi tentang dampak negatif 

kendaraan Over Dimension Over Load (ODOL) dan 

edukasi terkait Zero ODOL 

Tahapan Kegiatan   : Melakukan kegiatan  sosialisasi dan edukasi Zero ODOL 

kepada peserta 

Rincian Nilai BerAKHLAK : 

Dalam tahap kegiatan melakukan sosialisasi dan edukasi Zero ODOL 

kepada peserta, penulis menunjukkan nilai berorientasi pelayanan dengan 

berusaha menyampaikan informasi secara jelas, mudah dipahami, serta 

menjawab setiap pertanyaan peserta dengan sabar dan ramah. Penulis 

berupaya memastikan seluruh peserta memperoleh pemahaman yang sama 

mengenai dampak negatif kendaraan ODOL dan pentingnya mendukung 

kebijakan Zero ODOL. Dengan demikian, peserta merasa dilayani dengan baik 

dan dapat lebih termotivasi untuk ikut serta dalam mendukung program ini. 

Selain itu, penulis juga mengaktualisasikan nilai harmonis dengan 

menciptakan suasana yang kondusif, menghargai setiap pendapat, serta 

menjaga interaksi yang penuh rasa saling menghormati. Penulis menyadari 

bahwa keberhasilan sosialisasi tidak hanya bergantung pada materi yang 

disampaikan, tetapi juga pada hubungan yang baik antara penyaji dan peserta. 

Dengan sikap harmonis ini, komunikasi menjadi lebih efektif, dan peserta merasa 

dihargai serta didorong untuk bersama-sama menjaga kepentingan bersama 

dalam mewujudkan Zero ODOL. 
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Bukti Output : 

Hasil: 

 

Dokumentasi: 

 
 
Dampak Jika Tidak Dilakukan : 

Apabila penulis tidak menerapkan nilai berorientasi pelayanan dan 

harmonis dalam kegiatan sosialisasi Zero ODOL, maka penyampaian informasi 

berpotensi menjadi kurang jelas, kaku, bahkan menimbulkan kebingungan di 

kalangan peserta. Peserta bisa merasa tidak dilayani dengan baik, sehingga 

minat dan partisipasi mereka dalam memahami serta mendukung kebijakan Zero 

ODOL menurun. Selain itu, tanpa sikap harmonis, suasana sosialisasi dapat 

menjadi tegang, interaksi tidak berjalan efektif, dan kemungkinan terjadi 

miskomunikasi semakin besar. Akibatnya, tujuan utama kegiatan sosialisasi 

untuk meningkatkan kesadaran bersama dalam menekan praktik ODOL tidak 

tercapai secara optimal. 
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Kegiatan 5   :  Pelaksanaan sosialisasi tentang dampak negatif 

kendaraan Over Dimension Over Load (ODOL) dan 

edukasi terkait Zero ODOL 

Tahapan Kegiatan   : Membuat notulensi dan dokumentasi sosialisasi 

Rincian Nilai BerAKHLAK : 

Dalam menyusun notulensi kegiatan sosialisasi, penulis menerapkan nilai 

kolaboratif dengan cara bekerja sama secara aktif dengan tim penyelenggara 

untuk memastikan setiap poin penting hasil diskusi, masukan peserta, serta 

tindak lanjut yang disepakati dapat tercatat dengan baik. Penulis menyadari 

bahwa hasil notulensi bukan sekadar catatan formal, melainkan dokumen 

penting yang akan menjadi dasar evaluasi dan acuan langkah selanjutnya. Oleh 

karena itu, kerja sama yang solid dengan rekan-rekan sangat dibutuhkan agar 

hasil yang disusun lebih lengkap, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan.  

Selain itu, penulis juga menerapkan nilai harmonis dengan menjaga 

komunikasi yang baik, menghargai pendapat semua pihak, serta memastikan 

bahwa dokumentasi kegiatan dilakukan secara adil tanpa mengabaikan 

kontribusi siapa pun. Penulis berupaya untuk tidak hanya menjadi pencatat pasif, 

melainkan juga menjaga suasana kerja yang nyaman dan penuh penghargaan 

terhadap peserta maupun penyelenggara. Dengan sikap harmonis ini, proses 

pencatatan maupun dokumentasi dapat berjalan lancar karena semua pihak 

merasa dihargai dan didengar.  
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Bukti Output : 

Hasil: 

 

Dokumentasi: 

 
 
Dampak Jika Tidak Dilakukan : 

Apabila nilai kolaboratif dan harmonis tidak diterapkan dalam kegiatan 

membuat notulensi dan dokumentasi sosialisasi, maka hasil yang diperoleh 

berpotensi tidak akurat, tidak lengkap, serta cenderung subjektif karena kurang 

adanya masukan dari pihak lain. Tidak adanya kerja sama dapat menimbulkan 

miskomunikasi dalam tim, sehingga poin penting hasil diskusi bisa terlewat atau 

salah ditafsirkan. Selain itu, tanpa sikap harmonis, suasana kerja bisa menjadi 

kaku, muncul ketidaknyamanan antaranggota, bahkan memunculkan konflik kecil 

yang menghambat proses dokumentasi. Hal ini pada akhirnya dapat menurunkan 

kualitas laporan sosialisasi, mengurangi kredibilitas kegiatan, serta menghambat 

tindak lanjut PROGRAM INFODOL secara menyeluruh. 
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Lampiran 4. Laporan Minggu Ke-4 

Kegiatan 6  :  Pelaksanaan evaluasi terkait Program INFODOL 

Tahapan Kegiatan   : Mengidentifikasi indikator keberhasilan Program 

INFODOL 

Rincian Nilai BerAKHLAK : 

Dalam tahap kegiatan mengidentifikasi indikator keberhasilan PROGRAM 

INFODOL, penulis menunjukkan nilai kompeten dengan melakukan analisis  

menggunakan data yang relevan, serta menyesuaikan indikator dengan tujuan 

program yang telah ditetapkan. Dengan kompetensi yang dimiliki, penulis mampu 

merumuskan indikator yang jelas dan sesuai dengan standar evaluasi kinerja, 

sehingga hasil identifikasi dapat menjadi acuan dalam menilai keberhasilan 

program. Penulis juga berupaya meningkatkan kapasitas diri dengan 

mempelajari pengalaman serupa dari referensi agar indikator yang dihasilkan 

benar-benar valid. 

Selain itu, penulis menerapkan nilai berorientasi pelayanan dengan 

memastikan bahwa indikator keberhasilan yang ditentukan benar-benar  

mencerminkan kepuasan serta kebutuhan masyarakat sebagai penerima 

manfaat program. Penulis menekankan bahwa keberhasilan tidak hanya dilihat 

dari sisi administrasi, tetapi juga dari dampak nyata terhadap peningkatan 

kesadaran masyarakat terkait bahaya ODOL. Dengan berorientasi pada 

pelayanan publik, penulis menjadikan indikator keberhasilan sebagai alat untuk 

memastikan bahwa PROGRAM INFODOL memberikan manfaat maksimal dan 

tepat sasaran bagi masyarakat Kabupaten Tanjung Jabung Barat. 
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Bukti Output : 

Hasil: 

 

Dokumentasi: 

 
 
Dampak Jika Tidak Dilakukan : 

Apabila penulis tidak menerapkan nilai kompeten dan berorientasi 

pelayanan dalam tahap mengidentifikasi indikator keberhasilan PROGRAM 

INFODOL, maka indikator yang disusun berpotensi tidak relevan, tidak terukur, 

dan jauh dari tujuan utama program. Hal ini dapat menyebabkan hasil evaluasi 

menjadi sulit dijadikan acuan kebijakan, serta tidak mampu menggambarkan 

kondisi nyata di lapangan. Lalu, tanpa berorientasi pada pelayanan publik, 

indikator yang dibuat bisa hanya berfokus pada kepentingan administratif semata 

tanpa memperhatikan kebutuhan masyarakat, sehingga keberhasilan program 

terlihat tidak lancar dan manfaat yang seharusnya dirasakan masyarakat 

Kabupaten Tanjung Jabung Barat tidak tercapai secara optimal. 
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Kegiatan 6   :  Pelaksanaan evaluasi terkait Program INFODOL 

Tahapan Kegiatan   : Mengolah data menjadi informasi yang bermakna 

(tingkat efektivitas infografis & video) 

Rincian Nilai BerAKHLAK : 

Penulis menunjukkan nilai akuntabel dalam tahap mengolah data dengan 

memastikan setiap data yang dikumpulkan terkait efektivitas infografis dan video 

diolah secara objektif, transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan. Setiap 

temuan yang dihasilkan penulis disajikan secara jujur sesuai fakta lapangan, 

sehingga informasi yang dihasilkan benar-benar menggambarkan tingkat 

keberhasilan media sosialisasi yang digunakan.  

Penulis menerapkan nilai loyal dengan menempatkan kepentingan 

instansi dan tujuan PROGRAM INFODOL di atas kepentingan pribadi dalam 

proses pengolahan data. Kesetiaan penulis tercermin dalam upaya memberikan 

hasil analisis yang mendukung kebijakan Zero ODOL dan membantu Dinas 

Perhubungan dalam memperkuat strategi sosialisasi. Dengan bersikap loyal, 

penulis berkontribusi memastikan bahwa hasil pengolahan data dapat menjadi 

dasar pengambilan keputusan yang sesuai dengan arah dan tujuan organisasi. 

Penulis memperlihatkan nilai adaptif dengan menggunakan metode 

analisis yang sesuai perkembangan teknologi dan kebutuhan, misalnya 

memanfaatkan perangkat lunak atau teknik pengolahan data yang lebih modern 

untuk menilai efektivitas leaflet dan video. Penulis juga siap menyesuaikan 

pendekatan analisis apabila ditemukan dinamika baru di lapangan, seperti tren 

media sosial yang berubah atau pola respon masyarakat yang berbeda.  
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Bukti Output : 

Hasil: 

 

Dokumentasi: 

 
 
Dampak Jika Tidak Dilakukan : 

Jika penulis tidak menerapkan nilai akuntabel, loyal, dan adaptif, maka 

hasil evaluasi efektivitas infografis dan video bisa menjadi tidak akurat. Tanpa 

akuntabel data yang disajikan berpotensi dimanipulasi atau tidak sesuai fakta, 

sehingga menurunkan kepercayaan instansi maupun masyarakat. Tanpa loyal  

dapat menyebabkan hasil analisis tidak mendukung tujuan organisasi, bahkan 

bisa merugikan keberlangsungan PROGRAM INFODOL. Selain itu, tanpa 

adaptif penulis akan kesulitan menyesuaikan diri dengan perkembangan 

teknologi, sehingga informasi yang dihasilkan menjadi kurang relevan dan tidak 

mampu menjawab kebutuhan terkini. Hal ini berakibat pada melemahnya 

efektivitas program Zero ODOL di Kabupaten Tanjung Jabung Barat. 
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Kegiatan 6  :  Pelaksanaan evaluasi terkait Program INFODOL 

Tahapan Kegiatan   : Mempresentasikan hasil evaluasi kepada 

mentor/pimpinan 

Rincian Nilai BerAKHLAK : 

Penulis menunjukkan nilai kolaboratif dengan menyampaikan hasil 

evaluasi secara terbuka kepada mentor atau pimpinan, serta menerima masukan 

untuk penyempurnaan PROGRAM INFODOL. Dengan sikap ini, penulis tidak 

hanya bekerja sendiri, tetapi melibatkan pihak terkait untuk menciptakan hasil 

yang lebih baik. Kolaborasi ini juga memungkinkan adanya sinergi antara penulis 

dan pimpinan sehingga keputusan yang diambil lebih tepat sasaran. 

Penulis bersikap adaptif dengan menyesuaikan cara presentasi sesuai 

dengan kebutuhan dan gaya komunikasi pimpinan, baik secara lisan maupun 

visual. Kemampuan penulis dalam menyesuaikan diri terhadap situasi dan 

dinamika diskusi membantu memastikan pesan yang disampaikan mudah 

dipahami dan relevan dengan kondisi lapangan.  

Penulis menerapkan nilai harmonis dengan menjaga kesopanan, 

menghargai pendapat pimpinan, serta menghindari sikap defensif saat menerima 

kritik atau masukan. Dengan sikap harmonis ini, suasana diskusi tetap kondusif 

dan penuh saling menghormati. Penulis berusaha membangun hubungan baik 

agar hasil evaluasi tidak hanya sekadar laporan, tetapi juga menjadi sarana 

mempererat kerjasama yang sehat di lingkungan kerja. 
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Bukti Output : 

Hasil: 

 

Dokumentasi: 
 
 
 

 

 
Dampak Jika Tidak Dilakukan : 

Jika nilai kolaboratif, adaptif, dan harmonis tidak diterapkan, maka 

komunikasi yang dibangun bisa menjadi kaku, sepihak, dan tidak menghasilkan 

solusi yang komprehensif. Penulis berisiko dianggap bekerja sendiri tanpa 

melibatkan masukan pihak lain, sehingga evaluasi yang disampaikan kurang 

tepat sasaran. Selain itu, ketidakmampuan beradaptasi dapat membuat 

presentasi sulit dipahami atau tidak relevan dengan kebutuhan pimpinan. Tidak 

adanya sikap harmonis juga bisa menimbulkan ketegangan dalam diskusi, 

menurunkan kepercayaan, bahkan menghambat dukungan dari pimpinan 

terhadap kelanjutan PROGRAM INFODOL. Akibatnya, efektivitas program 

berpotensi menurun dan tujuan Zero ODOL tidak tercapai secara optimal. 
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Kegiatan  7  :  Pembuatan laporan terkait Program INFODOL 

Tahapan Kegiatan   : Menyusun draft laporan akhir Program INFODOL 

Rincian Nilai BerAKHLAK : 

Dalam tahap kegiatan menyusun draft Program INFODOL, penulis 

menerapkan nilai kompeten dengan berupaya menyusun laporan berdasarkan 

data dan hasil kegiatan yang valid, sistematis, serta sesuai dengan kaidah 

penulisan laporan yang baik. Penulis menggunakan kemampuan analisis untuk 

menafsirkan informasi dari hasil sosialisasi, evaluasi, serta umpan balik 

masyarakat agar isi laporan mencerminkan efektivitas program secara objektif 

dan menyeluruh. Selain itu, penulis juga memastikan bahwa setiap bagian 

laporan — mulai dari latar belakang, tujuan, hingga hasil kegiatan — ditulis 

dengan jelas dan terstruktur, sehingga dapat menjadi rujukan bagi pelaksanaan 

program serupa di masa mendatang.  

Dalam menyusun draft laporan, penulis menerapkan nilai akuntabel 

dengan memastikan seluruh data, informasi, dan kesimpulan yang dicantumkan 

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan moral. Penulis menuliskan fakta 

sesuai dengan hasil kegiatan di lapangan tanpa manipulasi, serta 

mencantumkan sumber data dan bukti pendukung yang relevan agar laporan 

transparan dan dapat diverifikasi. Penulis juga meninjau ulang isi laporan untuk 

memastikan keakuratan data dan kesesuaian antara hasil kegiatan dengan 

tujuan program. Melalui penerapan nilai akuntabel ini, penulis tidak hanya 

menjaga integritas laporan, tetapi juga memperkuat kepercayaan pihak mentor, 

pimpinan, dan masyarakat terhadap pelaksanaan Program INFODOL.  
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Bukti Output : 

Hasil: 

 

Dokumentasi: 

 
 
Dampak Jika Tidak Dilakukan : 

Apabila nilai kompeten dan akuntabel tidak diterapkan oleh penulis dalam 

tahap penyusunan draft Program INFODOL, maka kualitas laporan yang 

dihasilkan tidak mencerminkan kondisi sebenarnya di lapangan. Tanpa 

kompeten laporan bisa berisi data yang tidak akurat, serta penyajian informasi 

yang tidak terstruktur, sehingga sulit dipahami dan tidak dapat dijadikan dasar 

pengambilan keputusan. Sementara itu, tanpa akuntabel laporan berisiko tidak 

kredibel karena kemungkinan manipulasi data atau kurangnya bukti pendukung. 

Akibatnya, kepercayaan masyarakat terhadap pelaksanaan program dapat 

menurun, dan tujuan utama Program INFODOL untuk memberikan edukasi dan 

solusi terhadap permasalahan ODOL menjadi tidak tercapai secara optimal. 
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Kegiatan 7   :  Pembuatan laporan terkait Program INFODOL 

Tahapan Kegiatan   : Melakukan konsultasi dengan mentor terkait Program 

INFODOL 

Rincian Nilai BerAKHLAK : 

Penulis Dalam tahap kegiatan melakukan konsultasi dengan mentor 

terkait Program INFODOL, penulis menerapkan nilai kolaboratif dengan 

membangun kerja sama yang terbuka dan saling menghargai pendapat antara 

dirinya dan mentor. Penulis berupaya mendengarkan arahan, saran, serta 

masukan dari mentor untuk memperbaiki dan menyempurnakan konsep program 

agar lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan di lapangan.  

Nilai adaptif tercermin ketika penulis mampu menyesuaikan diri terhadap 

dinamika serta perubahan arahan yang diberikan oleh mentor selama proses 

konsultasi. Penulis menunjukkan kesiapan untuk menerima kritik secara positif 

dan mengubah pendekatan kerja bila diperlukan demi mencapai hasil yang lebih 

optimal. Dengan sikap terbuka terhadap pembaruan dan perkembangan ide, 

penulis dapat memperkuat efektivitas Program INFODOL agar tetap relevan.  

Dalam menjalankan kegiatan konsultasi, penulis menumbuhkan nilai 

harmonis dengan menjaga komunikasi yang sopan, saling menghormati, dan 

beretika baik terhadap mentor. Penulis berupaya menciptakan suasana diskusi 

yang nyaman dan produktif sehingga setiap ide dapat disampaikan tanpa 

tekanan maupun perbedaan pandangan yang menimbulkan konflik. Dengan 

hubungan kerja yang harmonis ini, proses konsultasi menjadi lebih lancar, dan 

hasilnya pun dapat diterima dengan baik oleh semua pihak yang terlibat.  
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Bukti Output : 

Hasil: 

 

Dokumentasi: 

 
 
Dampak Jika Tidak Dilakukan : 

Apabila nilai kolaboratif, adaptif, dan harmonis tidak diterapkan oleh 

penulis dalam tahap kegiatan konsultasi dengan mentor terkait Program 

INFODOL, maka proses penyusunan program akan terhambat. Tanpa kolaboratif 

penulis berpotensi bekerja secara individual sehingga masukan dari mentor tidak 

dimanfaatkan secara optimal. Ketidaksiapan untuk beradaptasi terhadap saran 

atau perubahan dapat menyebabkan program menjadi kurang relevan dan tidak 

sesuai dengan kondisi aktual di lapangan. Selain itu, jika komunikasi tidak dijaga 

secara harmonis, hubungan kerja antara penulis dan mentor bisa menimbulkan 

kesalahpahaman, bahkan menghambat proses validasi program. Akibatnya, 

hasil akhir Program INFODOL berisiko tidak mencapai tujuan yang diharapkan. 
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Kegiatan 7   :  Pembuatan laporan terkait Program INFODOL 

Tahapan Kegiatan   : Finalisasi Laporan Akhir Program INFODOL 

Rincian Nilai BerAKHLAK : 

Dalam tahap finalisasi laporan akhir Program INFODOL, penulis 

menunjukkan nilai berorientasi pelayanan dengan memastikan laporan disusun 

secara rapi, jelas, dan mudah dipahami oleh pimpinan serta pihak terkait. 

Laporan difokuskan untuk memberikan manfaat nyata dalam mendukung 

pengambilan keputusan dan peningkatan kebijakan Zero ODOL. Dengan sikap 

ini, penulis berupaya menghadirkan hasil kerja yang bermanfaat dan 

mencerminkan pelayanan publik yang berkualitas. 

Penulis menerapkan nilai akuntabel dengan menyusun laporan 

berdasarkan data yang valid dan hasil kegiatan yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Setiap informasi disajikan secara transparan agar 

laporan mencerminkan kondisi yang sebenarnya. Melalui sikap akuntabel ini, 

penulis membuktikan tanggung jawab dan integritasnya dalam menyelesaikan 

tugas secara profesional. 

Nilai loyal tercermin dari komitmen penulis dalam menyelesaikan laporan 

sesuai arahan pimpinan dan ketentuan instansi. Penulis tetap fokus dan 

konsisten hingga laporan selesai, meskipun menghadapi berbagai tantangan. 

Sikap loyal ini menunjukkan dedikasi penulis terhadap instansi dan semangat 

mendukung keberhasilan kebijakan Zero ODOL di Kabupaten Tanjung Jabung 

Barat. 
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Bukti Output : 

Hasil: 

 

Dokumentasi: 

 
 
Dampak Jika Tidak Dilakukan : 

Apabila nilai berakhlak berorientasi pelayanan, akuntabel, dan loyal tidak 

diterapkan oleh penulis dalam tahap finalisasi laporan akhir Program INFODOL, 

maka hasil laporan berisiko tidak relevan, tidak jelas, dan kurang bermanfaat bagi 

pimpinan maupun pihak terkait. Ketidakhadiran nilai berorientasi pelayanan 

dapat membuat laporan disusun asal-asalan tanpa mempertimbangkan 

kebutuhan pengguna informasi. Jika nilai akuntabel diabaikan, data dan temuan 

dalam laporan bisa diragukan kebenarannya sehingga mengurangi kepercayaan 

terhadap hasil kerja penulis. Sementara itu, kurangnya loyal dapat 

menyebabkan penulis bekerja tanpa komitmen dan rasa tanggung jawab 

terhadap instansi, yang pada akhirnya menghambat penyelesaian laporan 

secara tepat waktu serta menurunkan citra profesionalisme ASN di lingkungan 

Dinas Perhubungan Kabupaten Tanjung Jabung Barat. 
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Lampiran 5. Bukti Kegiatan 

Kegiatan 1   :  Pelaksanaan konsultasi dengan mentor terkait Program 

INFODOL   

Tahapan Kegiatan   : Menyusun telaahan staf sebagai bahan diskusi terkait 

Program INFODOL 
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Kegiatan 1   :  Pelaksanaan konsultasi dengan mentor terkait Program 

INFODOL   

Tahapan Kegiatan   : Melaksanakan konsultasi dengan mentor terkait 

Program INFODOL 
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Kegiatan 1   :  Pelaksanaan konsultasi dengan mentor terkait Program 

INFODOL 

Tahapan Kegiatan   : Membuat Surat Persetujuan terkait Program INFODOL 
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Kegiatan 2   :  Pembuatan Infografis tentang dampak negatif 

kendaraan Over Dimension Over Load (ODOL) 

Tahapan Kegiatan   : Mencari dan mengumpulkan referensi infografis tentang 

dampak negatif kendaraan ODOL 
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Kegiatan 2   :  Pembuatan Infografis tentang dampak negatif 

kendaraan Over Dimension Over Load (ODOL) 

Tahapan Kegiatan   : Membuat desain infografis tentang dampak negatif 

kendaraan ODOL 
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Kegiatan 2   :  Pembuatan Infografis tentang dampak negatif 

kendaraan Over Dimension Over Load (ODOL) 

Tahapan Kegiatan   : Melakukan konsultasi dengan mentor terkait pembuatan 

infografis dampak negatif ODOL 
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Kegiatan 3  :  Pembuatan video tentang dampak negatif kendaraan 

Over Dimension Over Load (ODOL) 

Tahapan Kegiatan   : Mencari referensi untuk pembuatan video tentang 

dampak negatif kendaraan ODOL 
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Kegiatan 3  :  Pembuatan video tentang dampak negatif kendaraan 

Over Dimension Over Load (ODOL) 

Tahapan Kegiatan   : Melakukan konsultasi dengan mentor terkait video 

dampak negatif kendaraan ODOL 
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Kegiatan 3   :  Pembuatan video tentang dampak negatif kendaraan 

Over Dimension Over Load (ODOL) 

Tahapan Kegiatan   : Membuat video tentang dampak negatif kendaraan 

ODOL 
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Kegiatan 4  :  Penginputan media Infografis  dan video ke media sosial 

Tahapan Kegiatan   : Menentukan platform media sosial yang akan digunakan 

(Instagram, Facebook, YouTube, atau TikTok) 
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Kegiatan 4  :  Penginputan media Infografis  dan video ke media sosial 

Tahapan Kegiatan   : Mengunggah infografis dan video yang telah di siapkan 

ke media sosial dan memberi deskripsi atau tag 
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Kegiatan 4   :  Penginputan media Infografis  dan video ke media sosial 

Tahapan Kegiatan   : Monitoring dan evaluasi (memantau respon masyarakat) 
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Kegiatan 5   :  Pelaksanaan sosialisasi tentang dampak negatif 

kendaraan Over Dimension Over Load (ODOL) dan 

edukasi terkait Zero ODOL 

Tahapan Kegiatan   : Menyusun materi sosialisasi tentang dampak negatif 

ODOL 
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Kegiatan 5   :  Pelaksanaan sosialisasi tentang dampak negatif 

kendaraan Over Dimension Over Load (ODOL) dan 

edukasi terkait Zero ODOL 

Tahapan Kegiatan   : Melakukan konsultasi dengan mentor untuk validasi dan 

metode sosialisasi 
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Kegiatan 5   :  Pelaksanaan sosialisasi tentang dampak negatif 

kendaraan Over Dimension Over Load (ODOL) dan 

edukasi terkait Zero ODOL 

Tahapan Kegiatan   : Melakukan kegiatan  sosialisasi dan edukasi Zero ODOL 

kepada peserta 
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Kegiatan 5   :  Pelaksanaan sosialisasi tentang dampak negatif 

kendaraan Over Dimension Over Load (ODOL) dan 

edukasi terkait Zero ODOL 

Tahapan Kegiatan   : Membuat notulensi dan dokumentasi sosialisasi 
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Kegiatan 6  :  Pelaksanaan evaluasi terkait Program INFODOL 

Tahapan Kegiatan   : Mengidentifikasi indikator keberhasilan Program 

INFODOL 
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Kegiatan 6   :  Pelaksanaan evaluasi terkait Program INFODOL 

Tahapan Kegiatan   : Mengolah data menjadi informasi yang bermakna 

(tingkat efektivitas infografis & video) 
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Kegiatan 6  :  Pelaksanaan evaluasi terkait Program INFODOL 

Tahapan Kegiatan   : Mempresentasikan hasil evaluasi kepada 

mentor/pimpinan 
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Kegiatan  7  :  Pembuatan laporan terkait Program INFODOL 

Tahapan Kegiatan   : Menyusun laporan akhir terkait Program INFODOL  
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Kegiatan 7   :  Pembuatan laporan terkait Program INFODOL 

Tahapan Kegiatan   : Menlaksanakan konsultasi dengan mentor terkait 

Program INFODOL 
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Kegiatan  7  :  Pembuatan laporan terkait Program INFODOL 

Tahapan Kegiatan   : Finalisasi laporan akhir terkait Program INFODOL  
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